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MOTTO
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Artinya :Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu

telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah

hendaknya kamu berharap. (Q.S. Al-Insyirah ayat 6-8)"

*Departemen Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang:
KaryaAgung, 2006), 389.
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ABSTRAK

Alvinka Ainun Sabrina, 2023: Profil Kemampuan Berpikir Siswa Dalam Memecahkan
Masalah Matematika Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Dengan
Menggunakan Representasi Graf Pohon Biner Kelas VIII SMP Negeri 1 Panti.

Kata kunci: kemampuan berpikir, pemecahan masalah matematika, representasi graf
pohon Biner

Kemampuan berpikir menjadi kebutuhan bagi setiap siswa dalam kegiatan
pembelajaran khususnya pada pembelajaran Matematika, kemampuan berpikir dapat
digambarkan menjadi pemecahan masalah yang sistematis dan saling berhubungan yang
tanpa disadari membentuk suatu graf pohon Biner. Kemampuan berpikir dalam
memecahkan masalah menjadi hal yang sangat penting, setiap siswa memiliki cara
masing-masing untuk memecahkan masalah yang ditemui sehingga jika direpresentasikan
dalam graf pohon Biner, setiap siswa memiliki kode yang berbeda.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah bagaimana profil kemampuan berpikir
siswa dengan kemampuan matematis tinggi, sedang dan rendah dalam memecahkan
masalah matematika materi sistem persamaan linear dua variabel dengan representasi
graf pohon Biner?. Tentunya fokus penelitian tersebut akan menjawab tujuan penelitian
pada skripsi ini sehingga peneliti dapat mengetahui bagaimana proses pemecahan
masalah siswa dengan kemampuan yang dimiliki dan kemudian digambarkan dalam
bentuk graf pohon Biner.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif
deskriptif, teknik pengumpulan data dengan memberikan soal tes dan wawancara yang
dilakukan pada siswa kelas V11l di SMP Negeri 1 Panti. Analisis data menggunakan tiga
tahapan yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, untuk menguji
keabsahan data, peneliti menggunakan trianggulasi teknik.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan berpikir siswa dalam
memecahkan masalah matematika dapat digambarkan dalam bentuk graf pohon Biner
karena pada setiap langkah penyelesaian memiliki keterhubungan dan dapat dibuat
menjadi kode Biner sebagai kode yang menunjukkan tahapan pemecahan masalah, kode
Biner yang berbeda menunjukkan bahwa kemampuan berpikir siswa beragam sesuali
dengan kemampuan pemecahan masalah yang dipahami terutama pada materi sistem
persamaan linear dua variabel yang memiliki banyak variasi penyelesaian. Kode Biner
yang diperoleh oleh setiap subjek menunjukkan proses pemecahan yang dilakukan yaitu
S1 dengan kode 00000, 00000, 00101, S2 dengan kode 00010, 00111, 00111, dan S3
dengan kode 00101, 01101, 00101.Subjek pertama (S1) mampu memecahkan masalah
secara sistematis, melakukan identifikasi, perencanaan dan pengaplikasian dengan baik
meskipun pada pengaplikasiannya terdapat kesalahan secara kalkulatif, namun S1 tidak
dapat melakukan evaluasi. Subjek kedua (S2) juga mampu mengidentifikasi dan
merencanakan namun pada pengaplikasian dan pengecekkan kembali, S2 tidak
memahami konsep dalam melakukan hal tersebut. Sedangkan subjek ketiga (S3) pada
identifikasinya terdapat kesalahan terutama pada soal ketiga sehingga pada pemodelan
matematisnya juga salah, hal tersebut menyebabkan adanya kesalahan pada
pengaplikasian dan ditambah lagi S3 tidak memahami cara untuk mengecek kembali hasil
yang sudah ditemukan.

viii



DAFTAR ISI

No  Uraian Hal.
COVER ... i B B i
PERSETUJUAN. ... .o i
PENGESAHAN ... i
MOTTO ... R BB v
PERSEMBAHAN .. ... %
KATA PENGANTAR ... Vi
ABSTRAK ... BN B 5 BEE WS viii
DAFTAR IS ... W B 5 B RS sl iX
DAFTAR S —— . W 8 B e ... .. Xi
DAFTAR GAMBAR ... Xii
DAFTAR LAMPRAN......ooie e Xiv
BAB | PENDAHULUAN ... ..ot 1
A. Konteks Penelitian ..........ccoooiiieiiiiiiiiiieee e 1
B. FOKUS PENEIITIAN ....c.eoiiiiiiiiiiieiecce e 7
C. Tujuan Penelitian ........cooiiiiiiiiieie e 7
D. Manfaat Penelitian ...........ccocoiiiiiiiie e 8
E-gDefipisy Iglah. . &4 1% /% . S . 8- 8. N 8.0 3%} 8
F. Sistematika Pembahasan ............ccccooiiiiiiiiiieieeesc e 10
BAB Il KAJIAN PUSTAKA ... e 12
A. Penelitian Terdahulu ..o 12
B. KaJIAN TEOM ...eviiiiiiiiecei e 14



BAB 11l METODE PENELITIAN ...cccoiiiiiiee e

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian..........coovvveeoeeeeee e

B. LOKaST PENEIILIAN ...

C. Subjek Penelitian.........cccccoeveiiiiiicicce e

D. Teknik Pengumpulan Data...........c.ccceeveiieieeiie i

E. Analisis Data...

F. Keabsahan Data........cooooooeeeeeeeeee et

G. Tahap-Tahap Penelitian ............ccccoeiieiiiiiicecee e

BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS ...,

A. Gambaran Objek Penelitian ...........ccccccoooeiiiiiiic e

B. Penyajian Data

Bans ANaliSIS!. b ... 00 e ......

C. Pembahasan TEMUAN .......ueueeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenenees

BAB V PENUTURP.....
A. Kesimpulan .....

B. Saran................

DAFTAR PUSTAKA

26

26

27

28

28

29

31

32

34

34

39

70

77

77

78

79



DAFTAR TABEL

No  Uraian Hal.
4.1Ringkasan analisis subjek pertama .........cccccovveveeveiiieseese e 49
4.2Ringkasan analisis subjek Kedua.............ccccceeeerieieiiiieece e 59
4.3Ringkasan analisis subjek Ketiga...........ccoeveiieiieie i 69
A.AGraf SUDJEK L. .oocveeiicie et 75
A4.5Graf SUDJEK 2. ..ovecieee s 75
4.6Graf subjek 3............. BT 76

Xi



DAFTAR GAMBAR

No Uraian

2.1Analogi jembatan Konigsherg........coovviieieeieiieieeie e
2.2Graf SEderNana ..........cceoiiiieie e
2.3Graf tak SederNana...........cccooeieiiiiiiii e
4.1Jawaban S1 pada soal pertama..........ccccceceveereiveieeie e
4.2Jawaban S1 pada soal kedua ...........ccccceeveiieiiiie i
4.3Jawaban S1 pada soal Ketiga...........ccccceevvevieiiiiieiieie e
4.4Jawaban S2 pada soal pertama...........cccceevveeveeiiieiiie e
4.5Jawaban S2 pada soal kedua.............cccceeveiiiiiiiicie e
4.6Jawaban S2 pada soal Ketiga..........ccoeevvevieiiiciieciic e
4.7Jawaban S3 pada soal pertama.........c.ccccvevvveeveeiieenee e
4.8Jawaban S3 pada soal kedua...........cccceevevieiiieiie i,
4.9Jawaban S3 pada soal Ketiga.........ccccueevviviieiiieiieeiec e,
4.10 Graf Pohon Biner S2S1 ...
4.11 Jawaban S2 pada soal kedua ..........cccoeieeiiiniiiiiincceee
4.12 Graf Pohon Biner S2S2.........ccccoiiiiiiiiieieic s
4.14 Graf Pohon Biner S2S3.........coooiiiiiiiiiiees e
4.15 Jawaban S3 pada soal pertama.........cccccoeveieneieniiinines
4.16 Graf Pohon Biner S3SL.......cccooiiiiiiiiiiiiieeneee e
4.17 Jawaban S3 pada soal kedua...........ccccooeiiiiiiiiiiinis
4.18 Graf Pohon Biner S3S2........ccocviiiiiiiiiieieie e

4.19 Jawaban S3 pada soal Ketiga..........ccoovvvireieieiinisisies

xii

22

23

34

35

40

42

43

45

46

48

51

53

53

56

58

60

63

63

66

66



4.20 Graf Pohon Biner S3S3

Xiii



DAFTAR LAMPRAN

No  Uraian Hal.
1. Surat pernyataan keaslian tulisan ........... (halaman).........cccooeeveinennnne 82

2. Surat persetujuan penelitian ..........c.ccceveiieiiiciiiie s 83

3. Validasi Instrumen Soal tes dan WawanCara............cccoceeeevrenereeiennnn, 84

4. Jawaban hasil S0al teS..........coviiiiiiiiieii e 114
5. HAaSIl WAWANCANA .....veviiiiiiiiiieieerie e 120
6. Matriks Penelitian.........cccceoviiiiii i 129
7. Instrumen Penenlitian.........ocooveieieieiei e 130
8. Hasil tes kemampuan matematiS..........cccoveveerieiiiiiie i 133
9. Dokumentasi penelitian...........ccccoovueiiiiiiiiiiies s s s 134
10. Surat keterangan Tulus turnitin.........cccoooeiiiiiie i 135
11. Biodata PENUIIS.........cciiiiiiiiieiccccse e 136

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Manusia merupakan makhluk yang diberi akal untuk berpikir, suatu
kelebihan yang tidak dimiliki oleh makhluk ciptaan tuhan lainnya. Perlu
kiranya setiap manusia memanfaatkan akal tersebut untuk memperoleh suatu
ide yang mungkin tidak terpikirkan sebelumnya, sehingga menemukan suatu
hal atau ide baru. Berpikir merupakan proses memecahkan masalah yang
secara dinamis dihubungkan dengan kehidupan nyata.*

Kemampuan berpikir merupakan kesanggupan seseorang untuk
mengolah informasi yang didapat menjadi sebuah keputusan, tidak hanya itu
kemampuan berpikir digunakan manusia untuk berusaha mencari jalan keluar
dari masalah yang dihadapinya, sebagai contoh ketika seseorang menghadapi
kemacetan di jalan menuju sekolah, maka terpikir dibenak seseorang tersebut
untuk mencari jalan alternatif yang mengurangi panjangnya kemacetan
sehingga potensi untuk terlambat berkurang.? Maka dengan kemampuan
berpikir yang dimiliki setiap manusia akan memudahkan jalannya kehidupan
dan dapat dikatakan semua aktivitas manusia tidak terlepas dari kegiatan
berpikir.

Selaras dengan apa yang difirmankan dalam Al-Qur’an surah Al

Bagarah ayat 269 yang berbunyi

"Meilita Nindyasari, “Analisis Kemampuan Berpikir Matematis pada Pembelajaran
Berbasis Masalah dengan Pendekatan ZPD dalam Memecahkan Masalah” (Skripsi, Universitas
Negeri Semarang, 2016), 2.

2 Novi Marliani, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui
Model Pembelajaran MMP,” Jurnal Formatif 5, no. 1 (2015):14-25



&z - z é,/// - e N T _ - - e N
i 5 57 . e ow 1% PRI .2

2 7

-~ e
“‘| S
;J.%.Lg
E

£_
|

L2 e A

Artinya “Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki.
Barangsiapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan
yang banyak.Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali
orang-orang yang mempunyai akal sehat. 3

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwasanya hanya orang yang
memanfaatkan akalnya untuk berpikir sehingga dapat mengambil pelajaran
dari apa yang Tuhan perintahkan atau dari apa yang tuhan berikan, sehingga
sebagai makhluknya akan terus bersyukur dan terus belajar.

Pembelajaran matematika merupakan materi wajib yang harus
ditempuh oleh siswa pada setiap jenjang sekolah, tidak hanya itu matematika
memiliki peranan penting dalam keberlangsungan hidup manusia, bahkan
perkembangan matematika dapat digunakan pada berbagai sektor terutama
pendidikan dan teknologi.* Maka dari itu perlu kiranya untuk memiliki
kemampuan berpikir matematis dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan berpikir matematis dapat dimiliki oleh manusia dari sejak
dini atau disebut dengan kecerdasan logis matematis yang diperkenalkan oleh
tokoh Howard Gardner dalam teorinya multiple intelligence (kecerdasan

majemuk).” Berbicara kecerdasan juga diatur dalam Undang-Undang No 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 ayat 4 yang berbunyi

® Mushaf Al-Azhar, Alquran dan Terjemahan, (Bandung: Jabal, 2010), 45.

* Saputri dan Herman, “Integrasi STEM dalam Pembelajaran Matematika: Dampak
Terhadap Kompetensi Matematika Abad 21,” Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 5, no. 1
(Januari 2022): 247-260

® Reza Faturrahman Sihab, “Analisis Profil Kecerdasan Logis Matematis Siswa SMAN 1
Telagasari Karawang ditinjau dari Hasil Belajar Fisika” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2021),1



“Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak
memperoleh pendidikan khusus”.® Hal tersebut membuktikan bahwa
kecerdasan atau kemampuan yang dimiliki oleh manusia harus dikembangkan
menjadi ilmu baru yang dapat bermanfaat bagi lingkungan sekitar.

Kemampuan berpikir matematis memiliki cakupan yang begitu luas,
banyak sekali kemampuan berpikir matematis yang dapat dimiliki oleh siswa
seperti kemampuan berpikir aljabar, graf, konjektur dan logika. Namun pada
penelitian ini akan berfokus pada kemampuan berpikir graf yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah matematika, karena dengan pengfokusan
tersebut siswa dapat difasilitasi secara optimal dalam mengungkapkan ide dan
gagasan yang ada dalam pikiran siswa sehingga hal tersebut dapat
menyelesaikan masalah matematika.” Menurut Tohir masalah matematika
merupakan suatu masalah yang membutuhkan teknik tertentu untuk
memecahkannya baik berupa soal rutin maupun non rutin.?

Umumnya setiap siswa memiliki kemampuan berpikir yang mencakup
kecakapan menggali atau menemukan informasi, mengolah informasi,
mengambil keputusan dan memecahkan masalah. Namun berdasarkan
observasi di SMPN 01 Panti hasil belajar siswa terutama kelas VIII pada
pelajaran matematika terdapat penurunan dikarenakan dampak dari

pembelajaran daring yang mengakibatkan siswa kesulitan dalam memecahkan

® Sekretariat Negara Republik Indonesi. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pasal 5 ayat (4).

" Arif Djunaidi, “Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi dan Hasil Belajar Siswa Melalui
Kooperatif Berbasis Prestasi.” Jurnal Pendidikan Matematika5, no.1 (Juni 2021)

®M Tohir, “Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Soal Olimpiade
Matematika Berdasarkan Level Metakognisi,” alifmatika: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Matematika 1, no. 1(2019):1-14



masalah matematika, berdasarkan wawancara dengan guru matematika bapak
Faizul mengatakan bahwa kemampuan berpikir siswa dalam memcahkan
masalah matematika perlu diperhatikan karena hal tersebut berpengaruh pada
hasil belajar siswa sehingga untuk menggambarkan kemampuan berpikir
siswa dalam memecahkan masalah matematika, peneliti menggambarkan
menjadi profil kemampuan berpikir yang direpresentasikan dalam bentuk graf
pohon Biner. Untuk menggambarkan pemecahan masalah tersebut peneliti
menggunakan materi sistem persamaan linear dua variabel karena materi ini
memiliki dua langkah penyelesaian pada setiap tahapnya sehingga
berhubungan dengan graf pohon Biner yang memiliki dua cabang pada setiap
tingkatnya, dan kemudian diubah dalam bentuk kode Biner yang terdiri dari O
dan 1.

Pemecahan masalah merupakan langkah sistematis yang menjadi
panduan penyelesaian agar menemukan solusi ataupun hasil yang diinginkan,
menurut Annizar proses pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika
memang perlu diperhatikan, karena hal tersebut menjadi penentu keberhasilan
pembelajaran.” terdapat beberapa pakar yang berpendapat mengenai
pemecahan masalah yaitu Gagne, John Dewey dan Polya. Pada penelitian ini
penulis menggunakan teori pemecahan masalah yang dikemukakan oleh
Polya, menurut Polya dalam Aini pemecahan masalah adalah suatu usaha
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang

tidak segera dapat dicapai, Polya merinci langkah-langkah pemecahan

Anas Ma’ruf Annizar, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Soal PISA
menggunakan Model Ideal pada Siswa Usia 15 Tahun di SMA Nuris Jember”. Skripsi: Universitas
Jember (2015):3



masalah meliputi memahami masalah, merencanakan atau merancang strategi
pemecahan masalah, melaksanakan perencanaan, dan memeriksa kembali
kebenaran hasil atau solusi.'

Kemampuan berpikir graf adalah kemampuan berpikir dengan
menghubungkan satu titik ke titik lainnya melalui lintasan berupa sisi,
misalkan pada maps diketahui bahwa banyak jalan yang bisa ditempuh dari
titik a ke titik b namun agar lebih cepat dapat mencari lintasan yang paling
dekat. Hal tersebut merupakan contoh kecil dari penerapan teori graf,
mengingat masih banyak lagi permasalahan kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan teori graf.

Teori graf muncul pada tahun 1736 sebagai pemecahan masalah dari
jembatan Konisberg, dimunculkan pertama kali oleh Leonhard Euler yang
membuktikan bahwa jembatan Konisberg dapat dilalui dengan melewati tepat
satu kali jembatan dan kembali ke posisi awal dengan menerapkan teori graf.**
Dari pemecahan masalah tersebut teori graf terus dikembangkan hingga
banyak permasalahan yang dapat dipecahkan. Sekilas istilah yang familiar
dalam graf ialah vertex dan edge biasanya disimbolkan dengan V dan E saja,
nama lain dari istilah tersebut adalah simpul dan sisi.

Teori graf ini tidak diajarkan pada jenjang sekolah menengah atau
sekolah dasar, graf hanya akan ditemui di perguruan tinggi yang masuk pada

cabang matematika diskrit, namun karena pemanfaatan teori ini pada

Novita Nurul Aini dan Mohammad Mukhlis, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
pada Soal Cerita Matematika Berdasarkan Teori Polya Ditinjau dari Adversity Quotient,”
alifmatika: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika 2, no. 1 (Juni 2020):105-128

! Daniel &Taneo, Teori Graf (Yogyakarta: DEEPUBLIS CV Budi Utama, 2019), 1



kehidupan sehari-hari sangat banyak, peneliti ingin mengetahui kemampuan
berpikir graf siswa, yang kemudian peneliti dapat mengetahui kemampuan
berpikir grafnya meskipun belum menempuh materi graf. Graf pohon Biner
merepresentasikankemungkinan penyelesaian yang mempunyai
keterhubungan maksimal dua penyelesaian pada setiap langkah penyelesaian
masalah. Hal tersebut, dapat memperlihatkan kompleksitas dan keruntutan
proses penyelesaian masalah.

Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti
Wenda Yulia Riski yang menganalisis kemampuan berpikir siswa dalam
memecahkan soal aljabar dengan representasi graf, dan beberapa peneliti
lainnya yang menggunakan representasi graf untuk memecahkan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, namun pada penelitian ini
peneliti berfokus pada permasalahan yang berkaitan dengan simpul dan sisi
dalam artian graf sederhana, yang dikaitkan dengan pemecahan masalah
matematika pada kehidupan nyata.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk menganalisis
sebuah permasalah yang berkaitan dengan graf, oleh karena itu peneliti
mengangkat judul “Profil Kemampuan Berpikir Siswa dalam
Memecahkan Masalah Matematika Materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel dengan Representasi Graf Pohon Biner Kelas VIII SMP

Negeri 1 Panti Jember”



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, fokus penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana profil kemampuan berpikir siswa dengan kemampuan
matematis tinggi dalam memecahkan masalah matematika materi SPLDV
dengan representasi graf pohon Biner?

2. Bagaimana profil kemampuan berpikir siswa dengan kemampuan
matematis sedang dalam memecahkan masalah matematika materi SPLDV
dengan representasi graf pohon Biner?

3. Bagaimana profil kemampuan berpikir siswa dengan kemampuan
matematis rendah dalam memecahkan masalah matematika materi SPLDV
dengan representasi graf pohon Biner?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui profil kemampuan berpikir siswa dengan kemampuan
matematis tinggi dalam memecahkan masalah matematika materi SPLDV
dengan representasi graf pohon Biner.

2. Mengetahui profil kemampuan berpikir siswa dengan kemampuan
matematis sedang dalam memecahkan masalah matematika materi SPLDV
dengan representasi graf pohon Biner.

3. Mengetahui profil kemampuan berpikir siswa dengan kemampuan
matematis rendah dalam memecahkan masalah matematika materi SPLDV

dengan representasi graf pohon Biner.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan oleh peneliti, secara teori tidak lain untuk
memperkaya ilmu pengetahuan dalam disiplin ilmu matematika, sehingga
dengan penelitian ini teori yang dipelajari di instansi dapat dikembangkan dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Secara praktis ada tiga manfaat
yakni:
1. Bagi Guru
Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk
mengetahui kemampuan berpikir siswa, sehingga guru dapat lebih mudah
menganalisis tingkat berpikir matematis siswa.
2. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat digunakan oleh sekolah untuk mengetahui
kemampuan berpikir siswa dari banyak sisi, tidak hanya kemampuan
berpikir kritis atau kreatif saja namun dapat dikembangkan menjadi
kemampuan berpikir graf.

3. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian

kemampuan berpikir lainnya atau bahkan mengembangkan kemampuan
berpikir graf menjadi lebih spesifik.
E. Definisi Istilah
Penjelasan dalam definisi istilah ini bertujuan untuk menghindari
perbedaan pernafsiran antara penulis dan pembaca, sehingga makna yang
terkandung dalam penelitian ini tersampaikan dengan baik. Penelitian yang

berjudul “Profil Kemampuan BerpikirSiswaDalam MemecahkanMasalah



Matematika Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan
Representasi Graf Pohon Biner Kelas VIII SMP Negeri 1 Panti Jember”
memiliki beberapa istilah yang akan peneliti uraikan sebagai berikut:
1. Kemampuan berpikir
Kemampuan berpikir merupakan kemampuan yang mencakup
kecakapan menggali atau menemukan informasi, kemampuan mengolah
informasi dan mengambil keputusan, juga memecahkan masalah secara
kreatif.
2. Pemecahan Masalah Matematika
Masalah didefinisikan sebagai suatu pernyataan tentang keadaan
yang belum sesuai dengan kenyataan, terjadinya hal tersebut membuat
manusia mencari solusi yang menjadi sebuah langkah penyelesaian yang
dapat memecahkan masalah yang ditemukan. Pemecahan masalah terdiri
dari empat tahapan yakni memahami masalah, menyusun rencana
penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali.
3. Materi SPLDV dengan Representasi Graf Pohon Biner
Materi SPLDV merupakan materi yang banyak digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, materi ini juga memudahkan siswa dalam
menyelesaikan masalah dengan menganalogikan menjadi pemodelan
matematis, dengan begitu siswa dapat menggunakan variabel atau peubah
sehingga dapat menyelesaikan masalah yang ditemukan. Secara umum
siswa mengerjakan materi SPLDV dengan dua metode yakni eliminasi dan

substitusi, begitupun variabel yang digunakan dua variabel sesuai dengan
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nama materi tersebut, sehingga setiap langkah penyelesaian dalam materi
ini ada dua cara.

Tanpa disadari teori graf juga banyak digunakan dalam kehidupan
sehari-hari, penggunaan graf tidak mengacu pada banyaknya teori yang
terdapat pada materi graf namun cukup dengan definisi graf sendiri yaitu
titik-titik yang dikenal dengan simpul atau Verteks, yang dihubungkan
melalui garis atau sisi, dalam matematika dikenal dengan Edge. Graf
pohon Biner adalah salah satu materi yang termasuk dalam teori graf, graf
yang saling menghubungkan antar simpul dan setiap langkah
penyelesaiannya memiliki dua simpul dan kode Biner hanya terdiri dari
dua angka yakni 0 dan 1. Hal ini selaras dengan materi SPLDV yang
memiliki dua variabel sehingga dapat direpresentasikan dalam graf pohon
Biner

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penelitian ini terdapat tiga bagian yakni bagian
awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman sampul,
lembar persetujuan pembimbing, lembar pengesahan, motto, persembahan,
kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar.

Bagian inti terdiri dari lima bab, yakni BAB I, BAB II, BAB Iil, BAB
IV, dan BAB V. BAB | PENDAHULUAN meliputi konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan. BAB 1l KAJIAN PUSTAKA meliputi penelitian

terdahulu dan kajian teori. BAB Il METODE PENELITIAN meliputi
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pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.
BAB IV PENYAIJIAN DATA DAN ANALISIS meliputi gambaran obyek
penelitian, penyajian data dan analisis, pembahasan temuan. BAB V
PENUTUP meliputi simpulan dan saran. Bagian Akhir terdiri dari daftar

pustaka, pernyataan keaslian tulisan, dan lampiran.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian sejenis dilakukan oleh Prayitno et al, dalam artikel yang
berjudul Identification of Graph Thingking in Solving Mathematical Problems
Naturally.Artikel ini mengidentifikasi kemampuan berpikir graf siswa dengan
memberikan beberapa soal yang berkaitan dengan masalah sehari-hari dan
tentunya dengan menggunakan konsep graf, kemudian untuk menguatkan data
tersebut dilakukan wawancara agar mengetahui proses siswa dalam
menyelesaikan soal tersebut, dan hasil wawancara disinkronkan dengan
jawaban siswa tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan dua karakteristik
berpikir graf, pertama siswa mampu merepresentasikan konsep graf untuk
membuat pemodelan, kedua mampu membuat hubungan antar objek dalam
bentuk matriks ketetanggaan dan konektivitas.*?

Hikmah dan Nengsih juga melakukan penelitian yang berkaitan
dengan graf, penelitian tersebut dipublikasikan pada tahun 2022 dalam Jurnal
Education dengan judul “Analisis Berpikir Kreatif Mahasiswa dalam
Pembelajaran Graf Euler dan Hamilton” dengan memberikan soal essai yang
bersifat open ended hasil yang diperoleh pada setiap indikator berpikir kreatif
yaitu aspek keluasan, elaborasi, kelancaran dan keaslian dalam menyelesaikan
masalah graf mencapai diatas 50% hal tersebut menunjukkan bahwasanya

tingkat berpikir kreatif mahasiswa dalam pembelajaran graf cukup tinggi.

2 Anggar Titis Prayitno, dkk, “Identifikasi Berpikir Graf dalam Memecahkan Masalah
Matematika,” Penelitian Pendidikan Partisipatif (PER) 9, no. 2 (Maret 2022): 118-135.

12
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Penelitian juga dilakukan oleh Lailiyah dkk., dalam Jurnal Riset
Pendidikan Matematika dengan judul “Identifikasi Proses Berpikir Siswa
dalam Menyelesaikan Masalah Aljabar dengan Menggunakan Representasi
Graf”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses berpikir siswa yang
dilakukan dengan metode wawancara berbasis tugas, dengan begitu hasil yang
diperoleh oleh peneliti menunjukkan bahwa melalui graf pohon biner
merepresentasikan proses berpikir siswa yang masih sederhana dan tidak
sistematis, namun melalui graf pohon rentang dan keputusan proses berpikir
siswa direpresentasikan secara praktis, lengkap, tepat dan teratur.*®

Wenda Yulian Rizki dalam Skripsinya yang berjudul “Penerapan
Representasi Graf untuk Menggambarkan Proses Berpikir Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika” melakukan analisis terhadap proses
berpikir siswa dengan menggunakan representasi graf pohon Biner, graf
pohon rentang dan graf pohon keputusan. Dengan memberikan dua soal open
ended materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) hasil yang
diperoleh dari beberapa subjek yaitu penyelesaian menggunakan graf pohon
Biner, keputusan dan rentang mempunyai banyak langkah penyelesaian,
subjek 1 dalam penyelesain graf pohon Biner mempunyai 2 cara yang saling
berhubungan, dalam penyelesaian graf pohon keputusan menuliskan

kesimpulan dengan hasil yang salah, penyelesaian graf pohon keputusan

3Siti Lailiyah. “Identifikasi Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Aljabar
dengan Menggunakan Reprsentasi Graf,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika 7, no. 1 (Agustus
2020): 25-44
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subjek 1 memiliki dua pohon rentang dimana kedua pohon memiliki
keefektifan langkah yang sama.™
Novita Nurul Aini dan Mohammad Mukhlis dalam artikelnya yang
berjudul “Analisis Pemecahan Masalah pada Soal Cerita Matematika
Berdasarkan Teori Polya Ditinjau dari Adversity Quotient” melakukan
penelitian pada siswa untuk mengetahui proses pemecahan masalah, ada tipe
siswa berdasarkan adversity quotient yang membuat hasil yang diperoleh
peneliti berbeda-beda, meskipun penelitian ini sama-sama menggunakan teori
polya namun terdapat perbedaan pada pemilihan siswa, yang mana pada
penelitian ini ditinjau dari adversity quotient sedangkan yang penulis teliti
ditinjau dari kemampuan matematis siswa yang kemudian penulis
representasikan dalam bentuk graf pohon Biner.™
B. Kajian Teori
1. Kemampuan Berpikir
Kemampuan berpikir menjadi salah satu hal penting dalam
kehidupan sehari-hari, sebagai makhluk yang diberi akal untuk berpikir
sudah seharusnya mengembangkan kemampuan tersebut dari banyak sudut
pandang, agar pengertian kemampuan berpikir tidak sempit, peneliti
menjabarkan dalam kajian teori ini, hal-hal yang berkaitan dengan

kemampuan berpikir antara lain:

Y“Wenda YulianRiski, “Penerapan Representasi Graf untuk Menggambarkan Proses
Berpikir Siswa dalamMenyelesaikan Masalah Matematika™ Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya,
20109.

> Novita Nurul Aini dan Mohammad Mukhlis, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
pada Soal Cerita Matematika Berdasarkan Teori Polya Ditinjau dari Adversity Quotient,”
alifmatika: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika 2, no. 1 (Juni 2020):105-128
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a. Definisi Kemampuan Berpikir

Kemampuan secara bahasa berasal dari kata mampu yang
ditambahi imbuhan ke- dan -an memiliki makna kuasa atau
kesanggupan untuk melakukan sesuatu, secara istilah kemampuan
didefinisikan oleh beberapa ahli salah satunya oleh Lowler dan Porter
yang menjelaskan bahwa kemampuan terdiri dari intelligence, manual
skill, traits yang merupakan kunci potensi setiap individu untuk
melakukan sesuatu, kemampuan yang didasari oleh kecerdasan akan
lebih mudah tereksplore namun kemampuan seseorang dapat diasah
seiring dengan bertumbuhnya proses kehidupan, manual skill misalnya
yang dapat dipelajari dengan tahapan yang tidak sebentar atau tidak
otomatis bisa melakukan sesuatu, kemampuan juga dapat dijadikan ciri
atau karakteristik sesorang, dengan kemampuan yang berbeda dengan
orang lain membuat orang tersebut memiliki title untuk dirinya
sendiri.*®

Berbicara kemampuan memiliki cakupan luas yang dapat
dimiliki oleh setiap individu dan dikelompokkan menjadi dua yakni
kemampuan intelektual dan kemampuan fisik, kemampuan fisik
dituntut untuk melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan stamina
atau tenaga, kecekatan, kekuatan, dan keterampilan, sedangkan

kemampuan intelektual berkaitan dengan 1Q yang melibatkan kinerja

16 Fatima Santri Safii, “Kemampuan Representasi Matematis dan Kemampuan Pembuktian
Matematika,” Jurnal Edumath 3, no. 1 (Januari 2017): 49-55
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otak, mencakup kegiatan berpikir, menalar, memecahkan masalah,
memproses informasi, dan lain-lain.

Berpikir berasal dari kata pikir yang artinya akal budi, ingatan,
angan-angan, berpikir merupakam proses mempertimbangkan atau
menimbang-nimbang dalam ingatan, dan memutuskan sesutau
menggunakan akal budinya, dengan kata lain kegiatan menggunakan
akal budi untuk mengolah sesuatu disebut berpikir.*’

Berpikir adalah salah satu jalan menuju kebenaran, media yang
digunakan hanyalah akal, namun agar hasil pemikiran tersebut diterima
secara realita dibutuhkan pembuktian ilmiah yang mengacu pada data
atau temuan nyata. Berpikir juga didefinisikan oleh Sujanto sebagai
proses dialektis yang tidak bisa kita amati secara langsung artinya
mengadakan tanya jawab dengan pikiran itu sendiri.*®

Berpikir didefinisikan oleh beberapa ahli salah satunya
Ruggiero “Thinking is any mental activity that helps formulate or solve
a problem, make a decision or fulfill a desire to understand. It is a

19 yang jika diartikan

searching for answers a reaching for meaning
dalam bahasa Indonesia menjelaskan bahwa berpikir ialah segala

aktivitas mental yang membantu merumuskan atau memecahkan

" Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 1-

18 Agus Sujanto, Psikologi Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 56-57

9 Sabar Nurohman, “Peningkatan Thinking Skills Melalui Pembelajaran IPA Berbasis
Konstruktivisme di Sekolah Alam,” Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 11, no. 1 (2008):
128-144
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masalah, membuat keputusan atau memenuhi tujuan yang diharapkan
sehingga menekan jawaban dan mencapai makna yang dicari.

Kemampuan berpikir pernah berkembang di Eropa dengan
istilah thinking skill yang digagas oleh beberapa tokoh diantaranya
Matthew Lipman, Reuven Feuerstein dan Edward de Bono.Dalam
konsep thinking skill memfokuskan anak muda bangsa untuk berpikir
sendiri (to think for themselves) dalam artian setiap anak dibebaskan
untuk bergelut dengan pikirannya dan mengasah kinerja otak untuk
memproses informasi yang didapatkan.?

Dari beberapa pengertian kemampuan dan berpikir tersebut
dapat peneliti ambil garis tengahnya yakni kemampuan berpikir ialah
suatu kesanggupan setiap individu untuk mengolah informasi di dalam
akal sehingga menjadi sebuah keputusan atau pengetahuan baru yang
menjadi hasil atau produk pemikiran.

b. Indikator Kemampuan Berpikir

Setelah mengetahui definisi kemampuan berpikir, beberapa ahli
memaparkan komponen thinking skill yang mencakup tiga aspek
diantaranya 1) kecakapan menggali dan menemukan informasi, 2)
kemampuan mengolah informasi dan mengambil keputusan, 3)
kecakapan memecahkan masalah secara kreatif.?* Tiga hal ini
merupakan suatu bagian yang tak terpisahkan dalam kemampuan

berpikir, kecakapan menggali atau menemukan informasi menjadi

20 Nurohman, “Peningkatan Thinking Skill” 128-144
21 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill Education)(Bandung: Penerbit Alfabeta,
2004)
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langkah awal siswa ketika dihadapkan dengan suatu permasalahan,
memahami dari hasil membaca dan melihat sehingga terbayang dalam
pikiran untuk melangkah dan mengolah informasi tersebut, mencari
pemecahan masalah dari pengalaman ataupun ilmu yang sudah
dimiliki, dari situ siswa akan mampu membuat keputusan untuk
menyelesaikan sesuai dengan apa yang dibayangkan, tidak menutup
kemungkinan bahwa siswa akan mencari ide baru sehingga menjadi
penyelesaian secara kreatif yang memadukan satu pemahaman dengan
kemampuan lainnya, dan suatu proses penyelesaian masalah yang

optimal.

2. Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah ialah proses penyelesaian masalah yang di
atasi dengan menggunakan informasi, keterampilan, dan juga sikap yang
digunakan ketika seseorang menghadapi keadaan yang asing atau tidak
dikenal. Polya dalam Christina menyatakan bahwa memecahkan masalah
ialah latihan keterampilan yang dilakukan secara praktik dengan meniru
artinya mencoba memecahkan masalah harus mengamati serta meniru apa
yang dilakukan orang yang sedang memecahkan masalah dan akhirnya
bisa melakukan penyelesaian masalah dengan cara melakukannya atau
praktik secara langsung. Oleh karena itu pemecahan masalah adalah usaha
berulang dengan cara meniru suatu objek tertentu untuk mencari jalan

keluar atau penyelesaian masalah yaitu memecahkan masalah.
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Polya menyatakan empat tahapan saat memakai kemampuan
pemecahan masalah yaitu understanding the problem atau memahami
masalah, devising a plan atau menyusun rencana penyelesaian, carrying
out the plan atau melaksanakan rencana penyelesaian, dan looking back
atau memeriksa kembali.?> Pada tahap memahami siswa wajib mampu
mengetahui permasalahan yang ada untuk dapat menuliskan semua unsur
atau data diberikan dalam soal dan data yang di tanyakan didalam soal.
Selanjutnya dalam tahap menyusun rencana penyelesaian masalah, siswa
wajib melakukan pemodelan matematika dari masalah yang terdapat
dalam soal dan wajib menemukan apa saja hubungan antara data yang
terdapat dalam soal maupun data yang belum diketahui, lalu setelah itu
siswa dapat mempertimbangkan masalah yang memungkinkan, dan
selanjutnya wajib mendapatkan rencana maupun solusi apa yang dapat
diberikan untuk mengatasi masalah tersebut. Lalu dalam tahap
melaksanakan rencana penyelesaian dari masalah tersebut, siswa penting
untuk mempertahankan rencana yang telah dibuat sebelumnya, namun jika
rencana atau solusi tersebut tidak dapat terlaksana maka dapat dilakukan
pemilihan cara atau rencana atau solusi lain agar masalah tersebut dapat
terselesaikan. Tahap terakhir yakni memeriksa kembali, pengecekan hasil
jawaban dilakukan untuk memeriksa kembali kebenaran atas jawaban

yang diperoleh benar atau terdapat kesalahan, hal ini penting karena jika

“Masrurotullaily, H Hobri dan S Suharto, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Keuangan Berdasarkan Model Polya Siswa SMK Negeri 6 Jember.” Kadikma 4, no.2
(2013)
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jawaban siswa ditemukan kesalahan siswa tersebut dapat mengoreksi
kembali jawabannya.”®

3. Teori Graf
a. Sejarah Graf

Teori graf mengalami sejarah panjang, bermula pada tahun
1736 melalui tulisan Leonhard Euler yang berusaha memecahkan

masalah jembatan Konigsberg (kini Kaliningrad) di Rusia.

Gambar. 2.1
Analogi jembatan Konigsberg

Jembatan tersebut memiliki tujuh akses untuk menyebrangi
sungai kemudian muncul pemikiran untuk seseorang melewati setiap
jembatan tepat satu kali dan kembali ke posisi awal, dari hal tersebut
pemecahan muncul dengan memisalkan setiap daratan sebagai simpul
atau titik dan jembatan sebagai sisi, setelah muncul tulisan tentang
jembatan Konigsberg ini, teori graf tidak ada perkembangan sampai
kurang lebih seratus tahun, sampai kemudian pada tahun 1847 G.R.
Kirchoff mengembangan penemuan ini untuk memecahkan masalah

jaringan listrik yang dikenal dengan graf pohon, disusul sepulah tahun

2 Ellycia Nur Christina dan Alpa galih Waluyo, “Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Tahapan Polya dalam Menyelesaikan Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu
Variabel,” Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 4, no. 2. (Maret 2021): 405-424
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kemudian oleh A. Coyley yang menggunakan graf pohon pula untuk
memecahkan masalah kimia yaitu hidrokarbon.?*

Tahun 1859 W.R. Hamilton berhasil menemukan mainan yang
terbuat dari kayu berbentuk dodecahedron beraturan yakni sebuah
polyhedron dengan 12 muka dan 20 pojok, dalam permainan ini tiap
pojok diasumsikan sebagai kota terkenal seperti London, New York,
Paris, dan lain-lain kemudian diminta untuk mencari rute melalui sisi
dodecahedron sehingga tiap kota yang berjumlah 20 tersebut dilalui
tepat satu kali. Perkembangan teori graf mengalami naik turun, kurang
setengah abad setelah masa Hamilton aktivitas graf terbilang rendah
sampai pada tahun 1920 D. Konig berupaya untuk mengumpulkan
hasil penemuan ahli matematika dan dipadukan dengan pemikirannya
sehingga terbit sebuah buku pada tahu 1936 yang merupakan buku
pertama tentang teori graph.

b. Definisi Graf

Definisi dalam hal ini adalah sebuah teori matematis yang
merupakan pernyataan benar tanpa pembuktian, beda lagi dengan
teorema yang harus dibuktikan, secara matematis dalam buku
Matematika Diskrit definisi 8.1 graf G didefinisikan sebagai pasangan
himpunan (V,E) ditulis dengan notasi G=(V,E), V merupakan
himpunan tak kosong dari simpul-simpul (vertices atau node) dan E

adalah himpunan sisi (edges atau arcs) yang menghubungkan

#* Rinaldi Munir, Matematika Diskrit (Bandung: Informatika, 2016), 354-355.
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sepasang simpul.® Dari definisi tersebut diketahui bahwa graf dan
unsur-unsurnya disusun menggunakan bahasa himpunan, dimana
setiap elemen pada himpunan disyaratkan hanya muncul satu kali, dan
graf sendiri digunakan sebagai alat untuk merepresentasikan objek
diskrit.
c. Jenis-jenis Graf
Jenis graf dapat diuraikan berdasarkan sudut pandang
pengelompokannya, yang pertama berdasarkan ada tidaknya sisi ganda
atau gelang dan yang kedua berdasarkan orientasi arah pada sisi,
pengelompokan yang pertama dibagi menjadi dua yaitu
1) graf sederhana (simple graf) yaitu graf yang tidak memiliki sisi
ganda maupun gelang yang terdiri dari himpunan tak kosong
simpul-simpul dan himpunan pasangan tak terurut (unordered

pairs)yang berbeda yana disebut sisi.

-
'

4

Gambar. 2.2
Graf sederhana

2) graf tak sederhana (unsimple graf)adalah graf yang memiliki sisi
ganda atau gelang, didalamnya memuat graf ganda (multigraph)

dan graf semu (pseudograph), graf ganda memiliki sisi ganda yang

25 Munir, Matematika Diskrit, 356.
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menghubungkan sepasang simpul, sisi ganda merupakan pasangan
tak terurut yang sama. Graf semu ialah graf yang memiliki gelang

(loop) sisi pada graf semu terhubung pada dirinya sendiri.

Gambar 2.3
Graf tak sederhana
Berdasarkan pengelompokan yang kedua yaitu graf tak berarah

(undirected graph) dan graf berarah (directed graph)dengan penjelasan

sebagai berikut:

1) Graf tak-berarah yakni graf yang sisinya tidak memiliki orientasi
arah, urutan pasangan simpul yang dihubungkan tidak diperhatikan
seperti (u,v) = (v,u) adalah sisi yang sama.

2) Graf berarah yakni graf yang setiap sisinya memiliki orientasi arah,
sisi yang memiliki arah biasanya disebut busur (arc), (u,v) dan
(v,u) adalah dua sisi yang berbeda dengan kata lain (u,v) # (v,u),
pada sisi (u,v) simpul u dinamakan simpul asal (initial vertex) dan
simpul v dinamakan simpul terminal (terminal vertex).

4. Representasi Graf Pohon Biner
Teori graf seringkali diterapkan dalam kehidupan nyata namun

banyak sekali orang yang tidak sadar telah menggunakannya, salah satu
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contohnya ialah jalur transportasi, desain arsitektur, silsilah keluarga,
rantai makanan, bahkan jaringan komunikasi. Penerapan teori graf adalah
bagaimana siswa membaca permasalahan yang kemudian akan
didefinisikan menjadi objek diskrit yang terdiri dari simpul, apabila sudah
ditemukan simpul-simpul maka akan dengan mudah membuat graf dengan
memberi sisi pada simpul yang saling berhubungan.?® Penerapan teori graf
yang tidak asing lagi di telinga dapat dijadikan ilmu untuk menyelesaikan
masalah hari ini adalah Persoalan Tukang Pos Cina (Chinese Postman
Problem) yaitu Seorang tukang pos akan mengantar surat ke alamat-
alamat sepanjang jalan disuatu daerah, bagaimana ia merencanakan rute
perjalannya yang mempunyai jarak terpendek dan melewati setiap jalan
tepat sekali, kemudian kembali lagi ke tempat awal keberangkatan.

Persoalan tersebut dapat diselesaikan dengan menentukan lintasan
dan sirkuit Euler yang hanya dilewati sekali dari setiap perjalanan yang
akan ditempuh sehingga tukang pos akan dengan cepat menyelesaikan
tugasnya dan kembali lagi ke tempal awal keberangkatan.

Salah satu jenis graf yang banyak digunakan ialah algoritma
Huffman. Algoritma Huffman menggunakan prinsip pengkodean yang
mirip dengan kode Morse, yaitu tiap karakter dikodekan hanya dengan
rangkaian beberapa bit 0 dan 1 sesuai distribusi kemunculan karakter
dalam naskah. Dalam algoritma Huffman, dengan penggunaan graf pohon

dari distribusi frekuensi karakter dalam suatu pesan, ukuran panjang bit

2 Anggar Titis Prayitno, dkk, “Identifikasi Berpikir Graf dalam Memecahkan Masalah
Matematika,” Penelitian Pendidikan Partisipatif (PER) 9, no. 2 (Maret 2022): 118-135.
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setiap karakter dapat memiliki ukuran lebih kecil dari 8 bit sehingga dapat
menghemat ukuran data. Algoritma Huffman kerap dikenal dengan graf
pohon Biner yang hanya menggunakan angka O dan 1, cabang Kiri pada
pohon biner diberi label 0, sedangkan pada cabang kanan pada pohon
biner diberi label 1.

Kode Biner pada algoritma Huffman dapat digunakan untuk
merepresentasikan pemecahan masalah siswa materi sistem persamaan
linear dua variabel (SPLDV) yang mana materi tersebut memilki dua
cabang penyelesaian pada setiap langkahnya, sehingga kemempuan
berpikir siswa dalam memecahkan masalah matematika dapat dikodekan

dengan kode Biner yang terdiri dari 0 dan 1.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitain ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Menurut Salim & Syahrum dalam bukunya, penelitian
kualitatif adalah penelitian yang berkaitan dengan kehidupan seseorang, cerita,
perilaku dan gerakan sosial atau hubungan timbal baliknya®. Dengan
pendekatan ini peneliti dapat menganalisis masalah yang berhubungan dengan
kemampuan seseorang.

Sedangkan Menurut Sugiyono menyatakan bahwa pendekatan
kualitatif adalah metode yang didasari oleh filsafat postpositivisme yang
meneliti pada objek alamiah dengan peneliti sebagai instrument kunci dan
lebih menekankan makna daripada generalisasi.?Dalam hal ini penelitian
kualitatif lebih menjelaskan secara spesifik sebuah masalah yang akan
diselesaikan dan menghasilkan jawaban berupa pengetahuan baru yang
peneliti dapatkan.

Jenis penelitian deskriptif bertujuan untuk menguraikan informasi atau
penyelesain yang didapat, penelitian deskriptif tidak menguji hipotesis tetapi

menyampaikan hasil asli atau bersifat apa adanya tentang suatu kondisi atau

2" gSalim & Syahrum,Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka Media,
2012),41.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2008).
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keadaan.” Hasil yang diperoleh nantinya akan dideskripsikan secara
sistematis berdasarkan data yang sudah diperoleh oleh peneliti.

Penelitian ini menggunan soal tes dan wawancara, soal tes digunakan
untuk mengetahui proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah masalah
matematika secara tertulis, kemudian dilakukan wawancara untuk mengetahui
proses yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut secara lisan, dari
data yang diperoleh tersebut peneliti akan menganalisis kemampuan berpikir
graf siswa dengan metode deskriptif kualitatif.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Panti Jember yang mana pada
sekolah ini sudah cukup memenuhi standart nasional pendidikan, tinggal
mengasah kemampuan-kemampuan secara spesifik terutama di bagian
matematika. Alasan peneliti memilih sekolah ini untuk menjadi lokasi
penelitian, karena berdasarkan observasi pada hasil belajar siswa terutama
pada kelas VIII mata pelajaran matematika terdapat penurunan dikarenakan
dampak dari pembelajaran daring, hal tersebut perlu diperhatikan karena
berdasarkan wawancara dengan guru matematika, mengatakan bahwa
kemampuan berpikir siswa dalam memecahkan masalah matematika perlu
diperhatikan sehingga dengan mengetahui masalah tersebut peneliti tertarik
untuk menggambarkan menjadi sebuah profil kemampuan berpikir yang

direpresentasikan dalam bentuk graf pohon Biner.

2 Zellatifanny & Mudjiyanto, “Tipe Penelitian Deskripsi dalam Ilmu Komunikasi,” Jurnal
Diakom 1, no. 2 (Desember 2018): 83-90
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C. Subjek Penelitian

Subjek yang dipilih adalah siswa kelas VIII, pemilihan subjek
dilakukan dengan memberikan soal tes kemampuan matematis yang diberikan
kepada salah satu kelas yang ada pada kelas VIII, atas rekomedasi dari guru
matematika dan melihat nilai ujian siswa sehingga memilih kelas VIII E
sebagai sampel untuk diberikan soal tes kemampuan matematis, kemudian
dari hasil tes tersebut dipilih tiga siswa yang nilainya tinggi, sedang dan
rendah, nilai siswa yang sudah dikelompokkan menjadi tiga kategori, diambil
nilai paling tinggi dari masing-masing kategori, sehingga diperoleh tiga siswa
sebagai subjek penelitian, dari tiga siswa tersebut baru diuji kemampuan
memecahkan masalah matematika materi SPLDV melalui soal tes dan
wawancara.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan
wawancara, teknik ini sangat cocok digunakan untuk memenuhi proses
penelitian, tes dan wawancara dipilih agar data yang diperoleh tidak hanya
berupa tulisan saja, namun disertai dengan data lisan yang dapat
memaksimalkan perolehan data, tentu saja teknik ini akan memperjelas dan
mempermudah proses analisis, berikut ini beberapa prosedur dalam
pengumpulan data:
1. Tes

Tes digunakan untuk mengetahui proses penyelesaian yang

diberikan oleh peneliti, hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan
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berpikir graf siswa. Instrumen yang digunakan berupa soal open ended
yang memuat unsur nalar Kkritis, sehingga pada penyelesainnya dapat
direpresentasikan dengan teori graf. Soal tes ini tentunya tidak terlepas
dari proses validasi yang menguji kesesuain soal dengan apa yang
diharapkan peneliti. Validator soal tes akan diambil dari dosen Tadris
Matematika UIN Khas Jember dan guru matematika.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperjelas data yang diperoleh dari
hasil tes, dengan teknik wawancara ini peneliti dapat menggali lebih dalam
data pemecahan masalah siswa dengan kemampuan berpikir graf.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan mengarah pada proses berpikir
sesuai dengan pengetahuan siswa, pertanyaan-pertanyaan tersebut
divalidasi sebelumnya sebagai pedoman wawancara.
E. Analisis Data
Analisis data merupakan tahap menyusun secara sistematis data untuk
memudahkan peneliti dalam mendapatkan hasil yang diinginkan melalui
proses pengumpulan data yang sudah dilakukan sebelumnya, dengan
mengorganisaikan, menjabarkan serta menarik kesimpulan.**Sesuai dengan
pengertian analisis yakni serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan

meguraikan, memilah dan mengelompokkan melalui proses berpikir yang

% Sukma Utami, “Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Pembentukan Karakter Anak
pada Mata Pelajaran PKn di SDN No. 77 Kanaeng,” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah
Makasar,2018), 44



30

melibatkan kinerja otak, menurut Miles and Huberman ada beberapa tahapan
analisis data yaitu:*!

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti
setelah mendapatkan data dengan proses meringkas, mengkode, dan
memilih dengan mengidentifikasi data yang dibutuhkan dan membuang
data yang tidak diperlukan, dalam tahap ini juga dilakukan pemusatan atau
pemfokusan data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara. Dari hasil
tes yang diperoleh, reduksi data dilakukan untuk memfokuskan tahapan
penyelesaian siswa sehingga mengarah pada jawaban yang peneliti
inginkan yakni teori graf, bukan hanya itu proses penyelesaian siswa juga
dipilih dan diberikan kode sesuai dengan teori graf. Reduksi data juga
dilakukan pada hasil wawancara dengan memilah data yang dibutuhkan
dan membuang data yang tidak diperlukan peneliti dapat mengetahui
proses penyelesaian dan menganalisis kemampuan berpikir grafnya
sehingga dengan tahap reduksi data ini memudahkan peneliti

menyelesaikan tahapan demi tahapan penelitian.

2. Penyajian Data

Penyajian data menjadi tahap kedua dalam analisis setelah peneliti
mereduksi data, penyajian data merupakan sekumpulan informasi dalam
bentuk deskripsi atau narasi lengkap yang disusun secara sistematis

sehingga tertata dengan baik, melalui penyajian data ini peneliti dapat

177

% Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta: Pustaka Buku, 2014), 173-
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merumuskan poin-poin penting dengan menarasikan hasil yang diperoleh.
Dalam penyajian data hasil tes peneliti mencantunkan data asli proses
penyelesaian siswa yang kemudian peneliti menjabarkan proses analisis
berbentuk deskriptif, begitu pula pada data hasil wawancara yang disajikan

dalam bentuk deskripsi.

3. Penarikan Kesimpulan
Setelah data disajikan tahap selanjutnya adalah menarik
kesimpulan yaitu proses menafsirkan hasil akhir yang diperoleh peneliti,
penarikan kesimpulan disertai dengan verifikasi untuk memastikan
kevalidan data dengan memeriksa kembali data-data yang sudah disajikan,
penarikan kesimpulan harus dibuat dengan sepadat mungkin yang
mewakili semua hasil penelitian dan sesuai dengan judul penelitian, tujuan
penelitian, pemecahan masalah, data atau hasil temuan peneliti, dan teori
yang relevan. Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir yang menjadi
ringkasan penelitian sehingga pembaca dapat dengan mudah mendapat

informasi dari penelitian tersebut.
F. Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk mengecek kevalidan atau kebenaran
data, dengan triangulasi teknik oleh peneliti yaitu dengan mengecek hasil data
yang diperoleh dari soal tes dan wawancara, dengan begitu peneliti dapat

mengetahui bahwa data yang diperoleh dapat dikatakan absah atau tidak.
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G. Tahap-Tahap Penelitian
Penelitian ini memerlukan beberapa tahapan agar yang dilakukan
peneliti lebih sistematis, adapun tahapan penelitian peneliti sajikan sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan

Tahap ini dilakukan untuk mempersiapkan kebutuhan pada saat
penelitian, yang harus disiapkan lebih awal yakni instrumen penelitian
yang merupakan kunci peneliti untuk memperoleh data, intsrumen dalam
penelitian ini berupa soal tes dan pedoman wawancara yang pastinya
sudah divalidasi oleh beberapa validator. Instrumen penelitian dikatakan
valid jika nilai dari setiap indikator penilaian mendapat skor minimal
empat, dan berdasarkan validasi yang sudah peneliti lakukan pada tiga
validator semua indikator sudah mendapat skor minimal empat, sehingga
instrumen tersebut dapat dikatakan valid.

Kemudian peneliti menyiapkan proses administrasi berupa surat
penelitian dari kampus dan meminta izin kepada sekolah terkait untuk
melakukan penelitain. Setelah izin diberikan kepada peneliti, lanjut kepada
menemui guru matematika sekolah tersebut untuk menanyakan beberapa
hal seperti subjek ataupun hasil belajar siswa untuk sekedar mengetahui
kondisi siswa saat pembelajaran matematika. Setelah tahap diskusi dengan
guru, peneliti dengan pihak sekolah akan menentukan tanggal yang akan
digunakan untuk tahap pelaksaan penelitian dan tentunya atas persetujuan

kepala sekolah.
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2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini dilakukuan untuk memperoleh data yang dibutuhkan
oleh peneliti, peneliti memberikan soal tes kepada beberapa siswa yang
memuat permasalah matematika pada kehidupan nyata, kemudian setelah
siswa selesai mengerjakan soal, peneliti melakukan wawancara untuk
mengetahui proses penyelesaian masalah pada soal, wawancara ini
dilakukan untuk memberikan penekanan pada jawaban siswa.
3. Tahap Analisis Data
Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan peneliti setelah
memperoleh data, peneliti menganalisis kemampuan berpikir grafnya dari
jawaban yang diberikan siswa, dengan mengetahui proses yang dilakuakn
siswa peneliti data mengetahui pula kemampuan pemecahan masalahnya

yang kemudian direpresentasikan dalam graf pohon Biner.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian

Penelitian ini menggambarkan kemampuan berpikir graf siswa dengan
melihat proses penyelesaian masalah pada lembar jawaban soal tes, dengan
skema penyelesaian yang sudah peneliti buat, peneliti menggambar prosesnya
dengan representasi graf pohon Biner yang memilki dua penyelesaian pada
setiap langkah dengan kode 0 dan 1 pada setiap cabangnya.

Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Panti Jember ini
mengambil tiga subjek dengan kemampuan matematis tinggi, sedang dan
rendah. Dari tiga subjek tersebut diberikan soal tes kemampuan berpikir dalam
memecahkan masalah matematika materi SPLDV yang kemudian
direpresentasikan dengan graf pohon binar.

Proses analisis yang dilakukan pada tiga subjek yakni penyelesaian
masalah sistem Persamaan Linear Dua Variabel, dianalisis berdasar kepada

graf pohon yang peneliti buat sebagai berikut
®

Gambar 4.1 Graf Pohon

34
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Yang mana setiap tahapan yang subjek lakukan menjadi tahapan yang
dibuat dalam bentuk simpul dan sisi, setiap simpul diberi kode Biner

sebagaimana berikut
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Gambar 4.2 Graf Pohon Biner
Langkah penyelesaian yang subjek lakukan akan diuraikan secara
sistematis sehingga membentuk kode Biner yang menunjukkan proses
pemecahan masalah matematika yang direpresentasi dalam bentuk graf. Setiap
langkah pada simpul memiliki makna tersendiri yang menunjukkan proses

penyelesaian dari subjek berikut keterangnnya:

Kode Langkah Penyelesaian
0, : Menunjukkan soal atau pemodelan matematika SPLDV
0, : Menggunakan metode eliminasi
1, : Menggunakan metode Substitusi

0,; : Melakukan eliminasi pada x

1,1 : Melakukan eliminasi pada y

0,, : Menggunakan persamaan a untuk mencari nilai x atau y

1,, : Menggunakan persamaan b untuk mencari nilai x atau y
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Menunjukkan eliminasi pada x benar
Menunjukkan eliminasi pada x salah
Menunjukkan eliminasi pada y benar
Menunjukkan eliminasi pada y salah

Mencari nilai x dari persamaan a

Mencari nilai y dari persamaan a

Mencari nilai x dari persamaan b

Mencari nilai y dari persamaan b
Mensubstitusi nilai y benar pada persamaan a
Mensubstitusi nilai y benar pada persamaan b
Mensubstitusi nilai y salah pada persamaan a
Mensubstitusi nilai y salah pada persamaan b
Mensubstitusi nilai x benar pada pe rsamaan a
Mensubstitusi nilai x benar pada persamaan b
Mensubstitusi nilai x salah pada persamaan a
Mensubstitusi nilai x salah pada persamaan b
Menunjukkan nilai x dari persamaan a benar
Menunjukkan nilai x dari persamaan a salah
Menunjukkan nilai y dari persamaan a benar
Menunjukkan nilai y dari persamaan a salah
Menunjukkan nilai x dari persamaan b benar

Menunjukkan nilai x dari persamaan b salah
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Menunjukkan nilai y dari persamaan b benar

Menunjukkan nilai y dari persamaan b salah

Menunjukkan hasil subtitusi nilai y benar pada persamaan a,
benar

Menunjukkan hasil substitusi nilai y benar pada persamaan a,
salah

Menunjukkan hasil substitusi nilai y benar pada persamaan b,
benar

Menunjukkan hasil substitusi nilai y benar pada persamaan b,
salah

Menunjukkan hasil subtitusi nilai y salah pada persamaan a,
benar

Menunjukkan hasil substitusi nilai y salah pada persamaan a,
salah

Menunjukkan hasil substitusi nilai y salah pada persamaan b,
benar

Menunjukkan hasil substitusi nilai y salah pada persamaan b,
salah

Menunjukkan hasil subtitusi nilai x benar pada persamaan a,
benar

Menunjukkan hasil substitusi nilai x benar pada persamaan a,
salah

Menunjukkan hasil substitusi nilai x benar pada persamaan b,



05,10

15,10
05,11
15,11
05,12

15,12

benar

Menunjukkan hasil substitusi nilai x benar pada persamaan b,
salah

Menunjukkan hasil subtitusi nilai x salah pada persamaan a,
benar

Menunjukkan hasil substitusi nilai x salah pada persamaan a,
salah

Menunjukkan hasil substitusi nilai x salah pada persamaan b,
benar

Menunjukkan hasil substitusi nilai x salah pada persamaan b,
salah

Mensubstitusi nilai x benar ke persamaan b dan hasilnya
benar

Mensubstitusi nilai x benar ke persamaan b dan hasilnya
salah

Mensubstitusi nilai x salah ke persamaan b dan hasilnya
benar

Mensubtitusi nilai x salah ke persamaan b dan hasilnya salah
Mensubtitusi nilai y benar ke persamaan b dan hasilnya benar
Mensubtitusi nilai y benar ke persamaan b dan hasilnya salah
Mensubtitusi nilai y salah ke persamaan b dan hasilnya benar

Mensubtitusi nilai y salah ke persamaan b dan hasilnya salah
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05,13

15,13
05,14
15,14
05,15
15,15
05,16

15,16

Mensubstitusi nilai x benar ke persamaan a dan hasilnya
benar

Mensubstitusi nilai x benar ke persamaan a dan hasilnya salah
Mensubstitusi nilai x salah ke persamaan a dan hasilnya benar
Mensubtitusi nilai x salah ke persamaan a dan hasilnya salah
Mensubtitusi nilai y benar ke persamaan a dan hasilnya benar
Mensubtitusi nilai y benar ke persamaan a dan hasilnya salah
Mensubtitusi nilai y salah ke persamaan a dan hasilnya benar

Mensubtitusi nilai y salah ke persamaan a dan hasilnya salah

B. Penyajian Data Dan Analisis
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Data yang diperoleh dari tiga subjek akan disajikan berdasarkan hasil

tes dan wawancara, subjek pertama dengan kemampuan matematis tinggi

berinisial MT akan disimbolkan dengan S1, subjek kedua dengan kemampuan

matematis sedang berinisial MIR akan disimbolkan dengan S2 dan subjek

ketiga dengan kemampuan matematis rendah berinisial BMA akan

disimbolkan dengan S3.

gambar berikut

Sajian data subjek pertama (S1) pada soal nomor 1 dapat dilihat pada
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Gambar 4.3
Jawaban S1 pada soal pertama

Identifikasi yang dilakukan oleh S1 yakni memahami soal dari setiap
kalimat yang diberikan, menentukan apa yang diketahui terlebih dahulu yakni
Adi dan Deni memiliki 2 tongkat dengan panjang dan warna berbeda. Setelah
itu S1 mengidentifikasi persamaan pertama dan kedua yang ditemukan pada
soal.

Kemudian dari hasil identifikasi tersebut S1 dapat menganalogikan
atau membuat sebuah pemodelan matematika yang kemudian menjadi dua

persamaan yang saling berhubungan, persamaan pertama yang S1 buat
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menunjukkan bahwa “Adi memiliki 2 tongkat warna coklat dan 5 tongkat
warna merah” dengan mengubah benda tongkat warna coklat menjadi variabel
X dan tongkat warna merah menjadi variabel y, dan persamaan pertama ini S1
sebut dengan persamaan a sehingga persamaan yang dibuat ialah 2x + 5y =
27. Pada persamaan kedua S1 juga melakukan pemodelan yang
menunjukkakn bahwa “Deni memiliki 1 tongkat warna coklat dan 2 tongkat
warna merah, jika disambung tongkat tersebut memiliki panjang 12 cm”
kemudian persamaan tersebut diberi nama persamaan b yang secara matematis
dapat ditulis dengan x + 2y = 12.

Proses selanjutnya menyatakan bahwa S1 menyelesaikan masalah
dengan langkah pertama yang dipilih adalah metode eliminasi pada xdengan
menyamakan koefisien pada xyang menghasilkan y = 3 dan langkah tersebut
benar, kemudian dilanjut dengan mensubstitusi nilai y = 3ke persamaan a
yang dibuat oleh S1 sehingga menghasilkan jawaban x = 6.

Tahap akhir yang S1 lakukan yakni menyimpulkan bahwa nilai yang
dicari yakni nilai x dan y adalah 6 dan 3 namun S1 tidak melakukan evaluasi
pada nilai yang sudah ditemukan. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara
yang tersaji sebagai berikut

P . Apa yang diketahui dalam soal?

S1.1.3 : Yang diketahui adi memiliki 2 tongkat warna coklat dan 5
tongkat warna merah yang kalo disambunga panjangnya jadi
27, terus deni punya 1 tongkat warna coklat dan dua tongkat

warna merah, kalo disambung jadi 12 cm
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P . Apa yang ditanyakan dalam soal?

S1.1.4 : Panjang tongkat coklat sama panjang tongkat merah

P . Bagaimana kamu membuat pemodelan matematika dari soal
tersebut?

S1.1.6 : Persamaana: 2x + 5y = 27
Persamaan b : x + 2y = 12
P . Jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal!
S1.1.9 : Sayamengeliminasi terlebih dahulu dengan cara
menyamakan koefisien x setelah itu ketemu nilai y, terus

saya masukkan ke persamaan a untuk mencari nilai x

Dari analisis soal tes dan wawancara tersebut terlihat bahwa setiap
langkah yang dilakukan olen S1 memiliki keterhubungan dan jika
direpresentasikan dalam bentuk graf pohon Biner maka S1 menyelesaikan
masalah den gan kode 00000, sebagaimana terlihat pada graf berikut
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Gambar 4.4 Graf Pohon Biner S1S1
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Analisis pada jawaban soal nomor 2 menyatakan proses penyelesaian

yang dilakukan oleh S1 tersaji pada gambar berikut
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Gambar 4.5
Jawaban S1 pada soal kedua

Langkah penyelesaian S1 pada soal nomor 2 diawali dengan
mengidentifikasi soal sesuai dengan peryataan yang ada dan dibuat menjadi
sebuah persamaan, dengan mengklasifikasikan apa yang diketahui pada soal
sehingga S1 dapat menyatakan bahwa yang diketahui pertama yakni berat 3
buah semangka dan 2 buah nangka adalah 35 kg, sedangkan berat 4 buah
semangka dan 1 buah nangka adalah 30 kg.

Perancangan yang S1 lakukan ialah menjadikan buah semangka dan
buah nangka sebagai variabelx dan y untuk memudahkan proses selanjutnya,
soal kedua ia rancang dengan membuat persamaan dari identifikasi yang

ditemukan yakni “berat 3 bauh semangka dan 2 buah nangka adalah 35 kg”
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yang ia analogikan menjadi 3x + 2y = 35 yang kemudian S1 sebut dengan
persamaan a, hal tersebut dilakukan juga pada persamaan b yang dianalogikan
menjadi 4x + y = 30.

Setelah merancang pemodelan tersebut, S1 mengaplikasikan dengan
langkah yang hampir sama dengan soal nomor 1 yakni menggunakan metode
eliminasi pada x untuk mencari nilai y pada dua persamaan yang ditemukan,
kemudian diperoleh jawaban benar yakni y = 10 dan mensubstusi nilai y
tersebut pada persamaa a yang S1 buat, sehingga memperoleh nilai x yakni
x =25,

Proses akhir S1 menyatakan bahwa berat buah semangka adalah 5 kg
dan berat buah nangka adalah 10 kg, namun S1 tidak melakukan evaluasi pada
nilai yang sudah ditemukan. Hal tersebut dikuatkan dengan wawancara

dilakukan pada S1 yakni sebagai berikut:

P . Apakah kamu paham dengan maksud soal tersebut? Coba
Jelaskan
S1.2.1 : Paham kak, soal itu mau mencari berat buah semangka dan

nangka yang dicari dengan persamaan kak

P . Apa yang diketahui dalam soal?

S1.2.3 : Yang diketahui itu berat 3 buah semangka dan 2 buah
nangka sama dengan 35 kg, sama berat 4 buah semangka
dan 1 buah nangka sama dengan 30 kg

P . Apa yang ditanyakan dalam soal?

S1.2.4 . Berat buah semangka sama berat buah nangka
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P : Bagaimana kamu membuat pemodelan matematika dari
soal tersebut?
S1.2.6 : Persamaana:3x + 2y = 35
Persamaan b : 4x +y = 30
P . Jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal!
S1.29 : Saya mengeliminasi terlebih dahulu dengan cara
menyamakan koefisien x menjadi 12, persamaan a saya kali
4 dan persamaan b saya kali 3 setelah itu ketemu nilai y,
terus saya masukkan ke persamaan a untuk mencari nilai x
Setelah melakukan analisis pada soal tes dan wawancara tersebut
sehingga menemukan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel
yang kemudian direpresentasikan dalam bentuk graf pohon Biner diperoleh

kode 00000 yang dapat dilihat pada graf dibawah ini
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Gambar 4.6
Graf Pohon Biner S1S2

Pada soal nomor 3 S1 memecahkan masalah dengan proses yang

tersaji pada gambar berikut
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Gambar 4.7
Jawaban S1 pada soal ketiga

Berdasarkan gambar 4.3 identifikasi pada soal dilakukan oleh S1 untuk
memudahkan dalam pemodelan matematika, dengan menyatakan hal-hal yang
diketahui pada soal yakni panjang 5 pipa besar dan panjang 1 pipa kecil adalah
56 m, sedangkan panjang 10 pipa besar dan dikurangi 4 pipa kecil adalah 16
m, dari identifikasi tersebut dapat dibuat rancangan untuk memudahkan proses
penyelesaian selanjutnya.

S1 dapat membuat rancangan berupa persamaan yang menganalogikan
pipa besar dengan x dan pipa kecil dengan y sehingga “panjang 5 pipa besar
dan panjang 1 pipa kecil sama dengan 56 m” mejadi 5x +y = 56 yang
selanjutnya disebut dengan persamaan a, begitu juga dengan persamaan kedua
yang disebut dengan persamaan b yakni memodelkan “panjang 10 pipa besar

dan dikurangi 4 pipa kecil adalah 16 m” menjadil0x — 4y = 16.
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Dari rancangan tersebut S1 mengaplikasikan pada proses penyelesaian
dengan memilih metode yang dilakukan oleh S1 yakni menggunakan metode
eliminasi pada sistem persamaan yang dibuat untuk mencari y dengan
mengeliminasi variabel x, namun nilai yang diperoleh S1 terdapat kesalahan
pada perhitungannya yakni pada operasi yang dilakukan untuk proses
eliminasi nilai 2y — (—4) = —2y yang harusnya nilainya 6ysehingga
diperoleh jawaban yang salah yakni y = —48, kemudian dari hasil tersebut S1
mensubstitusikan pada persamaan a sehingga hasil yang diperoleh untuk
mencari nilai X juga salah yakni x = 20,8.

Proses akhir S1 menyatakan bahwa panjang pipa besar adalah 20,8 m
dan panjang pipa kecil adalah -48 m, karena S1 tidak melakukan evaluasi pada
nilai yang sudah ditemukan sehingga S1 tidak mengetahui bahwa nilainya
salah. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara pada S1 yakni sebagali
berikut:

P . Apa yang diketahui dalam soal?

S1.3.3 : Yang diketahui yaitu panjang 5 pipa besar dan 1 pipa kecil
adalah 56 meter, dan panjang 10 pipa besar tetapi dikurangi
4 pipa kecil adalah 16 meter

P . Apa yang ditanyakan dalam soal?

S1.3.4 : Yangditanya itu panjang pipa besar dan pipa kecil kak

P : Bagaimana kamu membuat pemodelan matematika dari
soal tersebut?

S1.3.6 : Persamaana:5x+y =156
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Persamaan b : 10x — 4y = 16
P . Jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal!
S1.3.9 : Saya mengeliminasi terlebih dahulu dua persamaan tersebut
kak, kemudian saya mendapatkan nilai y yang akan saya

masukkan ke persamaan a untum mencari nilai x kak

Hasil tes dan wawancara tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir pada proses penyelesaian yang dilakukan oleh S1 pada soal ketiga
memiliki keterhubungan namun pada proses kalkulatifnya terdapat kesalahan
yang berakibat pada proses selanjutnya, sehingga jika direpresentasikan dalam
graf pohon Biner diperoleh kode 00101 yang tersaji pada graf berikut
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Gambar 4.8 Graf Pohon Biner S1S3
Berdasarkan hasil soal tes dan wawancara yang dilakukan pada S1
(subjek pertama) menyatakan kemampuan berpikir dalam memecahkan
masalah Matematika materi sistem persamaan linear dua variabel dengan
menggunak representasi graf pohon Biner diperoleh dengan kode Biner
00000, 00000, dan 00101. Berikut hasil ringkasan analisis S1 terhadap

kemampuan pemecahan masalah.



Tabel 4.1

Ringkasan analisis subjek pertama (S1)

Indikator
Pemecahan
Masalah

Hasil Tes

Hasil Wawancara

Mengidentifikasi

S1 dapat melakukan
identifikasi dengan
memahami masalah
padahal soal sehingga S1
dapat menyelesaikan atau
melanjutkan pada proses

selanjutnya

S1 dengan mudah
memahami soal
sehingga dapat
diidentifikasi dengan

pemodelan matematis

Merencanakan

S1 dapat membuat
perencaan berupa
pemodelan matematis
dan memilih motode
penyelesaian yang ia
pahami sehingga S1
mampu merencanakan
proses pemecahan

masalah yang ditemukan

S1 menunjukkan bahwa
proses perencanaan
yang dilakukan yaitu
dengan memodelkan
dan memilih metode

yang difahami.

Mengaplikasikan

S1 mampu melakukan
proses pengamplikasian
dengan metode eliminasi
yang kemudian dilanjut
dengan metode substitusi
namun pada soal ketiga
terdapat kesalahan pada
kalkulatifnya sehingga
hasil yang diperoleh

S1 dapat
mengaplikasikan dengan
baik sesuai dengan
proses yang ia
rencanakan, S1 yakin
dapat menyelesaiakan
masalah tersebut dengan

benar.
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Indikator
Pemecahan

Masalah

Hasil Tes

Hasil Wawancara

terdapat kesalahan

Mengevaluasi

S1 tidak melakukan
proses evaluasi, yang
dilakukan oleh S1 hanya
saja membuat kesimpulan
dari hasil yang sudah

ditemukan

S1 tidak mengetahui
caranya untuk
mengevaluasi jawaban

yang ia temukan.

Kesimpulan :

S1 melakukan pemecahan masalah secara sistematis,
mampu mengidentifikasi dengan baik dan
merencanakan prosesnya dengan melakukan
pemodelan matematis, dari hasil perencanaan
tersebut S1 dapat mengaplikasikan ke dalam rumus
atau metode yang dipilih namun pada salah satu soal
terdapat kesalahan pada perhitungan, tahap akhir
pemecahan masalah yakni proses evaluasi tidak
dilakukan oleh S1 dikarenakan subjek tidak

memahami cara atau proses evaluasi.

Analisis selanjutnya dilakukan pada subjek kedua, sajian data pada

subjek kedua yang kemudian disebut dengan S2 yang berinisial MIR pada soal

pertama tersaji pada gambar berikut
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Gambar 4.9

Jawaban S2 pada soal pertama

Identifikasi yang dilakukan oleh S2 pada soal pertama terlihat bahwa
subjek menyatakan apa yang diketahui pada soal dan menyatakan pada lembar
jawaban sebagai proses awal untuk menyelesaikan masalah tersebut, S2
menyatakan bahwa yang diketahui adalah Adi memiliki 2 tongkat warna
coklat dan 5 tongkat merah yang jika disambung memiliki panjang 27 cm.
Namun S2 tidak menyatakan pernyataan kedua pada soal yang menunjukkan
bahwa Deni memiliki 1 tongkat warna coklat dan 2 tongkat warna merah yang
jika disambung panjangnya 12 cm.

Meskipun terdapat kekurangan pada proses identifikasi namun S2
dapat melakukan pemodelan matematis yang dirancang berdasarkan apa yang
diketahui pada soal, S2 membuat dua persamaan yang disebut dengan
persamaan a dan b, yang menyatakan bahwa persamaan a yakni 2x + 5y =
27, x disimbolkan untuk tongkat warna coklat dan y disimbolkan untuk

tongkat warna merah, 2x memiliki makna 2 tongkat warna coklat dan
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5ybermakna 5 tongkat warna merah, begitupun juga pada persamaan b yang
dimodelkan menjadi x + 2y = 12.

Pemodelan tersebut dapat memudahkan S2 untuk memecahkan
masalah yang ia temukan yakni mencari panjang masing-masing tongkat
coklat dan tongkat merah, dengan melakukan proses eliminasi pada variabel x
sehingga mendapatkan nilai y = 3 dan perhitungan tersebut benar. Kemudian
nilai yang ditemukan tersebut disubstitusi pada persamaan b yang
menghasilkan x = 6.

Pemecahan masalah dianggap selesai oleh S2 dengan menemukan nilai
x dan y sehingga S2 tidak melakukan evaluasi pada nilai yang sudah
ditemukan. Berdasarkan hasil wawancara pada S2 berikut lebih jelasnya

P . Apa yang diketahui dalam soal?

S2.1.3 : Adi memiliki 2 tongkat warna coklat dan 5 tongkat warna
merah yang jika disambung tongkat tersebut memiliki
panjang 27 cm.

P . Apa yang ditanyakan dalam soal?
S2.1.4 : Berapa panjang tongkat coklat dan tongkat merah kak

P : Bagaimana kamu membuat pemodelan matematika dari soal
tersebut?
S2.1.6 : Pemodelannya a: 2x + 5y = 27dan b: x + 2y = 12

P . Jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal!

S2.1.9 : Saya mengeliminasi nilai x kak, lalu memasukkan ke
persamaan b sehingga menemukan nilai x dan y, sebagai

panjang tongkat coklat dan tongkat merah
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Proses penyelesaian oleh S2 pada soal pertama memiliki
keterhubungan dengan dibuktikan pada analisis soal tes dan diperkuat dengan
wawancara, pemecahan masalah tersebut jika direpresentasikan dalam bentuk

graf pohon binar maka S2 memiliki kode 00010 yang dapat digambarkan pada

graf berikut
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Gambar 4.10
Graf Pohon Biner S2S1

Analisis pada soal no 2 yang dilakukan oleh S2 tersaji pada gambar

berikut
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Gambar 4.11

Jawaban S2 pada soal kedua
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Berdasarkan jawaban soal tes S2 yang terlihat pada gambar diatas
menunjukkan bahwa S2 mengidentifikasi masalah pada soal terlebih dahulu
dengan menyatakan bahwa yang diketahui pertama yakni berat 3 buah
semangka dan 2 buah nangka adalah 35 kg, kemudian mengidentifikasi
pernyataan selanjutnya yakni berat 4 buah semangka dan 1 buah nangka
adalah 30 kg, S2 juga mengidentifikasi apa yang ditanya pada soal yakni berat
masing-masing buah semangka dan buah nangka, dengan begitu terlihat
bahwa S2 mampu mengidentifikasi dan dapat memudahkan proses
selanjutnya.

S2 pada tahap selanjutnya tidak tercantum adanya pemodelan yang
dibuat sehingga proses perancangan ataupun perencanaan tidak dilakukan, hal
tersebut menjadi kekurangan S1 dalam memecahkan masalah sehingga terlihat
bahwa subjek langsung mengaplikasikan metode yang digunakan.

Pemodelan matematis pada proses pengaplikasian terlihat benar yakni
3x +2y =35 dan 4x+ 1y = 30 namun pada proses eliminasi terdapat
kesalahan secara konsep dengan kurang pahamnya S2 dalam mengerjakan
metode eliminasi sehingga nilai y yang ditemukan bernilai salah, karena
perhitungan awal sudah salah maka tentu saja pada tahap selanjutnya yakni
mensubstitusi nilai yang ditemukan pada salah satu persamaan juga bernilai
salah.

Proses evaluasi juga tidak dilakukan oleh S2 sehingga tidak

mengetahui bahwa nilai yang ditemukan benar atau salah, kekurangan dalam
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pemecahan masalah tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yakni sebagai

berikut

P

S2.2.3

S2.24

S2.2.6

S2.2.9

Apa yang diketahui dalam soal?
Yang diketahui itu berat 3 buah semangka dan 2 buah
nangka sama dengan 35 kg, sama berat 4 buah semangka
dan 1 buah nangka sama dengan 30 kg
Apa yang ditanyakan dalam soal?
Berapa berat masing-masih buah semangka dan berat buah
nangka
Bagaimana kamu membuat pemodelan matematika dari
soal tersebut?
Saya membuat pemodelan

3x +2y =35

4x + 1y = 30
Jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal!
Saya mau mengeliminasi nilai x kak, tapi saya bingung

gimana caranya

Hasil tes dan wawancara tersebut menunjukkan bahwa S2 tidak

mampu melakukan pemecahan masalah dengan sistemastis, terdapat

kekurangan pada tahap perancangan dan evaluasi sehingga proses

penyelesaian yang saling berhubungan tersebut membentuk sebuah kode yang
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direpresentasi dalam graf pohon biner dengan kode 00111 yang tersaji pada

graf berikut
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Gambar 4.12

Graf Pohon Biner S2S52

Analisis pada soal ketiga yang dilakukan oleh S2 tersaji pada jawaban

soal tes berikut
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Gambar 4.13

Jawaban S2 pada soal ketiga
Pemecahan masalah pada soal ketiga yang dilakukan oleh S2 yakni
dengan mengidentifikasi soal, proses identifikasi dilakukan untuk
memudahkan S2 dalam menyelesaikan masalah yang ditemukan dengan

mengetahui bahwa panjang 5 pipa besar dan 1 pipa kecil adalah 56 m
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sedangkan panjang 10 pipa besar dikurangi 4 pipa kecil adalah 16 m, dan S2
juga dapat mengetahui bahwa yang ditanya pada soal adalah panjang masing-
masing pipa besar besar dan pipa kecil.

Tahap selanjutnya yakni perancangan, namu S2 tidak menuliskan
perancangan yang dilakukan sebelum tahap pengaplikasian, hal tersebut
menjadi kekurang S2 dalam memecahkan masalah.

Pada tahap pengaplikasian terlihat bahwa S2 menggunakan metode
eliminasi yang digunakan untuk mngeliminasi nilai x, namun secara konsep
S2 tidak memahami langkah untuk mengeliminasi, untuk menyamakan
koefisien x terdapat kesalahan yakni semua persamaan tidak dikalikan
sehingga nilai ysng ditemukan yakni variabel y bernilai salah, begitupun pada
langkah selanjutnya untuk mencari nilai x dilakukan dengan mensubstitusi
nilai y, namun dikarenakan proses awal sudah salam maka nilai x juga salah.

Proses evaluasi juga tidak dilakukan olen S2 sehingga S2 tidak
mengetahui jawaban yang ditemukan bernilai benar atau salah, kekurangan ini
menjadi hal yang sangat disayangkan karena dengan tidak adanya evaluasi S2
tidak dapat memperbaiki jika terdapat kesalahan. Hal ini diperkuat dengan
hasil wawancara yakni sebagai berikut

g . Apa yang diketahui dalam soal?

S2.3.3 : Yangdiketahui yaitu panjang 5 pipa besar dan 1 pipa kecil
adalah 56 meter, dan panjang 10 pipa besar tetapi dikurangi
4 pipa kecil adalah 16 meter

P . Apa yang ditanyakan dalam soal?
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S2.3.4 : Yangditanya itu panjang pipa besar dan pipa kecil kak

P . Bagaimana kamu membuat pemodelan matematika dari
soal tersebut?

S2.3.6 : Saya membuat persamaan tapi tidak saya cantumkan pada
jawaban kak, persamaanya
5x +y =56dan 10x —4y = 16

P . Jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal!

S2.3.9 : Saya mau mengeliminasi nilai x, sudah saya samakan

angka depannya terus saya kurangi jadi ketemu nilai y

Berdasarkan hasil tes dan wawancara tersebut terlihat bahwa proses
pemecahan masalah yang dilakukan oleh S2 terdapat kekurangan pada bagian
perancangan dan evaluasi, pada pengalikasian konsep pun S2 kurang
memahami penyelesaian masalah sistem persamaan linear dua variabel
sehingga jika jika direpresentasi dalam graf pohon Biner diperoleh kode

00111 yang dapat dilihat pada graf berikut
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Gambar 4.14
Graf Pohon Biner S2S3
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Berdasarkan hasil soal tes dan wawancara yang dilakukan pada S2
(subjek kedua) menyatakan kemampuan berpikir dalam memecahkan masalah
Matematika materi sistem persamaan linear dua variabel dengan
menggunakan representasi graf pohon Biner diperoleh dengan kode Biner

00010, 00111, dan 00111. Berikut hasil ringkasan analisis S1 terhadap

kemampuan pemecahan masalah.

Tabel 4.2

Ringkasan analisis subjek kedua (S2)

Indikator
Pemecahan
Masalah

Hasil Tes

Hasil Wawancara

Mengidentifikasi

S2 mampu memahami
masalah yang terkandung
dalam soal, hal tersebut
terlihat pada setiap
pengerjaan soal terdapat
identifikasi yang
dilakukan terlebih dahulu

S2 mampu menganalisis
masalah dan memahami
apa yang dimaksud
pada soal

Merencanakan

S2 tidak melakukan
perancangan pada
pemecahan masalah yang
ditemukan sehingga hal
tersebut menjadi
kekurangan bagi S2
dalam proses pemecahan
masakah

S2 tidak merancang
pemodelan matematis
namun langsung
melakukan pengerjakan
yakni dengan
melakukan eliminasi

Mengaplikasikan

S2 menggunakan metode
eliminasi untuk
mengaplikasikan masalah
yang didapat dari hasil
identifikasi, namun pada
pelaksanaannya S2
kurang memahami
konsep metode eliminasi
yang harus menyamakan
keofisien pada variabel
yang akan dieliminasi,
sehingga hasil yang
diperoleh salah hal

S2 kebingungan untuk
melakukan perancangan
yaitu dengan
mengeliminasi soal
tersebut sehingga S2
mengerjakan sebisanya
dengan hasil yang
kurang yakin bahwa
jawaban tersebut benar.
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Indikator
Pemecahan Hasil Tes Hasil Wawancara

Masalah
tersebut terlihat pada
jawaban soal kedua dan
ketiga

Mengevaluasi S2 tidak melakukan S2 tidak melakukan

evaluasi pada semua soal | evaluasi dikarenakan S2
tes yang diberikan tidak mengetahui cara
sehingga S2 tidak untuk mengevaluasi
mengetahui apakah jawaban yang diperoleh.
jawaban yang diperoleh
dari hasil pengerjaannya
benar atau salah.

Kesimpulan : S2 tidak dapat melakukan proses pemecahan
masalah secara sistematis yakni tidak melakukan
perancangan dan evaluasi, bahkan pada proses
pengalikasian pun S2 kurang memahami metode
yang dipilih sehingga pemahaman secara konsep
yang perlu diperbaiki.

Analisis data selanjutnya yakni hasil jawaban soal tes dan wawancara
yang dilakukan pada S3, analisis pemecahan masalah pada soal pertama tersaji

pada gambar berikut
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Gambar 4.15

Jawaban S3 pada soal pertama
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Analisis pada soal tes yang pertama ialah S3 melakukan identifikasi
pada soal dengan memahami apa yang diketahui sebagai masalah yang
ditemukan yaitu Adi dan Deni memiliki dua tongkat dengan panjang dan
warna yang berbeda, kalimat tersebut menjadi identifikasi awal dari soal yang
memiliki penajabaran selanjutnya yakni pada masing-masing nama memiliki
benda dengan ukuran dan warna berbeda yaitu Adi memiliki 2 tongkat warna
coklat dan 5 tongkat warna merah, sedangkan Deni memiliki 1 tongkat warna
coklat dan 2 tongkat warna merah.

Hasil identifikasi tersebut S3 melanjutkan pada proses perancangan
dengan memodelkan menjadi dua persamaan, namun sebelum itu S3 terlebih
dahulu mengubah kata tongkat warna coklat menjadi variabel x dan tongkat
warna merah menjadi variabel y, dengan begitu diperoleh dua persamaan yang
pertama diberi nama persamaan a yang bernilai 2x + 5y = 27 dan persamaan
b 1x + 2y = 12, dari pemodelan tersebut S3 dapat melanjutkan pemecahan
masalah dengan memilih metode penyelesaian yang akan digunakan.

Jawaban soal tes S3 terlihat bahwa metode yang digunakan adalah
metode eliminasi, dengan mengeliminasi nilai X untuk mencari nilai y, namun
pada pelaksanaannya terjadi kesalahan saat mengalikan 2 persamaan b, yang
dikalikan hanya koefisien x sedangkan koefisien y dan jumlahnya tidak, maka
dari itu nilai y yang ditemukan adalah 5 dan jawaban tersebut salah, setelah
menemukan nilai y, S3 lanjut mencari nilai X dengan mensubstitukan nilai y

pada persamaan a dan ditemukan nilai x yaitu 1.
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Setelah menemukan nilai x dan y tersebut, S3 menganggap bahwa

prosesnya telah selesai sehingga tidak melakukan proses evaluasi untuk

mengetahui nilai yang ditemukan bernilai benar atau salah. Analisis ini

diperkuat dengan adanya wawancara dengan hasil sebagai berikut

S3.1.3

S3.14

S3.1.6

S3.1.9

Apa yang diketahui dalam soal?

Yang diketahui Adi dan Deni memiliki 2 tongkat dengan
warna berbeda, Adi memiliki 2 tongkat warna coklat dan 5
tongkat warna merah, sedangkan Deni memiliki 1 tongkat
warna coklat dan dua tongkat warna merah

Apa yang ditanyakan dalam soal?

Berapakah panjang tongkat coklat dan panjang tongkat
merah

Bagaimana kamu membuat pemodelan matematika dari soal
tersebut?

Persamaan a : 2x + 5y = 27

Persamaan b : x + 2y = 12

Jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal!
Saya menyamakan nilai x menjadi 2x semua kak, terus saya

kurangi sehingga habis x nya tinggal nilai y dan ketemu nilai

y nya

Hasil analisis sol tes dan wawancara tersebut menunjukan bahwa

proses pemecahan masalah yang dilakukan S3 masih belum dilakukan secara
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lengkap dengan tanpa adanya evaluasi pada akhir prosesnya dan pada
pengaplikasiannya terdapat kesalah pada perhitungan yang menyebabkan nilai
yang ditemukan salah, sehingga proses pemecahan tersebut di representasikan

dalam bentuk graf pohon Biner diperoleh kode 00101 yang dapat dilihat pada

graf berikut
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Gambar 4.16
Graf Pohon Biner S3S1

Analisis selanjutnya yakni pada hasil jawaban soal tes S3 pada soal

kedua yang dapat dilihat pada gambar berikut
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Gambar 4.17
Jawaban S3 pada soal kedua
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Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa S3 melakukan proses
identifikasi pada soal dengan menuliskan apa yang diketahui pada soal,
permasalahan pertama yang ditemukan ialah berat 3 buah semangka dan 2
buah nangka, dan menemukan permasalahan lagi yakni berat 4 bauh semangka
dan berat 1 buah nangka, kekurangan pada identifikasi ini adalah S3 tidak
menyebutkan bahwa permasalahan-permasalahan yang ditemukan memiliki
jumlah masing-masing yakni yang pertama jumlahnya 35 kg dan yang kedua
30 kg.

Tahap selanjutnya yakni S3 melakukan perancangan dengan
memodelkan permasalahan yang ditemukan menjadi persamaan matematis,
dengan mengubah buah semangka menjadi variabel x dan buah nangka
menjadi variabel y, hal tersebut memudahkan S3 untuk melakukan
penyelesaian, dengan begitu S3 membuat dua persamaan yang pertama ialah
persamaan a yaitu 3x + 2y = 35 dan yang kedua adalah persamaaan b yaitu
4x + 1y = 30.

Setelah melakukan pemodelan S3 mengaplikasikan persamaan tersebut
dengan memilih metode penyelesaian, terlihat bahwa S3 menggunakan
metode eliminasi pada y dengan menyamakan koefisien pada y, untuk
menyamakan koefisien tersebut persamaan b dikalikan 2 namun kesalahan
yang dilakukan oleh S3 tidak mengalikan semua koefisien sehingga keofien x
tidak berubah dan jumlahnya juga tidak dikali 2 sehingga hasil yang

ditemukan yakni nilai x bernilah salah hal tersebut berakibat pada proses
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selanjutnya yakni S3 mensubstitusi pada persamaan a untuk mencari nilai y
dengan nilai yaang ditemukan adalah 25 dan hasil tersebut bernilai salah.
Proses evaluasi tidak dilakukan oleh S3 sehingga meskipun sudah

memperoleh nilai x dan y, S3 tidak mengetahui apakah jawaban yang
ditemukan benar atau salah. Hal ini dikuatkan dengan hasil wawancara pada
S3 yakni sebagai berikut

P . Apa yang diketahui dalam soal?

S3.2.3 : Diketahui berat 3 buah semangka dan 2 buah nangka, terus

berat 4 buah semangka dan 1 buah nangka

P . Apa yang ditanyakan dalam soal?
S3.2.4 . Berapa berat buah semangka sama berat buah nangka
P . Bagaimana kamu membuat pemodelan matematika dari

soal tersebut?
S3.2.6 : Persamaana:3x + 2y = 35
Persamaan b : 4x + y = 30
P . Jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal!
S3.2.9 : Saya mengeliminasi nilai y kak dengan mengurangi
2y — 2y sama dengan habis, dan ketemu nilai x itu -5, terus
saya masukkan ke persamaan a, hasilnya 25
Berdasarkan analis soal tes dan wawancara tersebut terlihat bahwa
profil kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem persamaan linear
dua variabel yang dilakukan oleh S3 bahwa pada proses pemecahan

masalahnya masih ada kekurangan pada bagian pengaplikasian dan evaluasi,
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sehingga jika direpresentasika dalam bentuk graf pohon Biner diperoleh kode

01101 dengan graf sebagai berikut
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Gambar 4.18
Graf Pohon Biner S3S2

Analisis jawaban soal tes yang dilakukan oleh S3 pada soal ketiga

sebagai proses pemecahan masalah tersaji pada gambar berikut
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Gambar 4.19
Jawaban S3 pada soal ketiga

Proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh S3 dimulai dengan
mengidentifikasi permasalahan yang ditemukan, dan menyatakan masalah
yang diketahui yakni Riko akan membuat saluran air dari pipa besar dan pipa

kecil, kemudian mengidentifikasi pernyataan selanjutnya dari permasalahan
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awal yang ditulis yakni panjang 5 pipa besar dan 1 pipa kecil, dan diketahui
pula panjang 10 pipa besar dan 4 pipa kecil, namun S3 kurang dalam
menyebutkan jumlah yang dikethui dari setiap permasalahan.

Setelah melakukan identifikasi, S3 membuat pemodelan dari
permasalahan tersebut yakni pipa besar dimodelkan menjadi variabel x dan
pipa kecil menjadi variabel y, yang kemudian dibuat menjadi dua persamaan
yakni persamaan a 5x + 1y = 56 dan persamaan b 10x + 4y = 16, pada
proses perancangan tersebut S3 melakukan kesalahan pada persamaan b yang
seharusnya dikurangi 4 pipa kecil.

Proses pengaplikasian yang dilakukan oleh S3 yaitu dengan memilih
metode eliminasi dengan mengeliminasi nilai x, namun pada tahap ini terdapat
kesalahan pada perkalian yang dilakukan, seharusnya yang dikali dua adalah
persamaan a untuk menyamakan koefisien x pada persamaan b, sehingga nilai
yang ditemukan yakni nilai y bernilai salah, setelah itu dilakukan proses
subtitusi nilai y pada persamaan untuk mencari nilai x, namun karena pada
taahap identifikasi, perancangan dan pengaplikasian terdapat kesalahan, maka
hasil yang didapatkan juga bernilai salah.

Tahap akhir juga tidak dilakukan oleh S3 yakni S3 tidak melakukan
evaluasi sehingga nilai yang ditemukan belum diketahui bernilai salah atau
benar. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara pada S3 yang tersaji sebagai
berikut

P . Apa yang diketahui dalam soal?

S3.3.3 : Diketahui Riko akan membuat saluran air dari pipa besar



S3.3.4

S3.3.6

S3.3.9
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dan pipa kecil, panjang 5 pipa besar : 5x dan 1 pipa kecil :
1y, panjang 10 pipa besar : 10x, dan 4 pipa kecil : 4y

Apa yang ditanyakan dalam soal?

panjang pipa besar dan pipa kecil kak

Bagaimana kamu membuat pemodelan matematika dari
soal tersebut?

Persamaan a : 5x + 1y = 56

Persamaan b : 10x + 4y = 16

Jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal!
Saya mengeliminasi x dulu kak, lalu dimasukkan ke

persamaan a

Berdasarkan analisis soal tes dan wawancara tersebut terlihat bahwa

proses pemecahan masalah pada materi sistem persamaan linear dua variabel

memiliki keterhubungan, namun terdapat kesalahan pada tahap identifikasi,

pengaplikasian

dan S3 tidak melakukan evalusi, sehingga jika

direpresentasikan dalam bentuk graf pohon Biner diperoleh kode 00101 yang

tersaji pada graf berikut
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Analisis pada S3 menyatakan bahwa kemampuan berpikir dalam
memecahkan masalah matematika materi sistem persamaan linear dua variabel

dengan menggunakan representasi graf pohon Biner diperoleh kode 00101,

01101, dan 00101. Berikut hasil ringkasan hasil analisis S3

Tabel 4.3

ringkasan analisis subjek ketiga(S3)

Indikator
Pemecahan

Masalah

Hasil Tes

Hasil Wawancara

Mengidentifikasi

S3 dapat melakukan
identifikasi masalah
dengan memahami
maksud dari soal dan
mengklasifikasikan

masalah yang ditemukan

S3 dapat memahami
soal meskipun perlu
membaca lebih dari satu

kali soal tersebut

Merencanakan

S3 dapat merencanakan
penyelesaian masalah
dengan memodelkan hasil
identifikasi ke dalam
bentuk persamaan

matematis

S3 melakukan
perancangan dengan
mebuat pemodelan
matematika sehingga
memudahkan dalam

menyelesaikan masalah

Mengaplikasikan

S3 dapat memilih metode
penyelesaian namun dari
segi pemahaman konsep,
S3 tidak dapat
mengaplikasi masalah
tersebut sehingga hasil
yang ditemukan bernilai

salah

S3 kebingungan dalam
mengaplikasikan model
yang telah dibuat
dengan memilih metode
eliminasi, namun karena
S3 tidak paham
konsepnya sehingga

perhitungannya salah
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Indikator
Pemecahan Hasil Tes Hasil Wawancara
Masalah
Mengevaluasi S3 tidak melakukan S3 tidak mengetahui
evaluasi setelah cara untuk mengecek
menemukan hasil yang kembali hasil yang
dicari ditemukan
Kesimpulan : S3 tidak dapat melakukan proses pemecahan
masalah dengan sistematis karena beberapa tahapan
tidak dilakukan dengan baik seperti pengaplikasian
dan evaluasi.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada jawaban soal
tes dan wawancara S1, S2, S3 telah menunjukkan profil kemampuan berpikir
dalam memecahkan masalah matematika yang direpresentasikan dalam bentuk
graf pohon Biner, hal tersebut terlihat pada setiap langkah pemecahan masalah
matematika yang memiliki keterhubungan pada proses berjalannya ide atau
kemampuan berpikir siswa, sehingga dapat digambarkan menjadi sebuah graf
dengan simpul-simpul yang menunjukkan proses penyelesaian dan sisi yang
saling menghubungkan, setiap langkah pada graf pohon Biner memiliki
maksimal dua penyelesaian yang menggunakan kode 0 dan 1.

Kemampuan berpikir siswa yang sistematis tanpa disadari membentuk
suatu graf pohon Biner dan keruntutan pada prosesnya memiliki pengaruh
besar pada penggambaran graf dan kode Binernya, keberagaman proses

penyelesaian yang dilakukan oleh tiga subjek menunjukkan bahwa
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kemampuan berpikir yang dimiliki setiap subjek berbeda, hal ini dapat dilihat
pada kode Biner yang diperoleh dari hasil analisis data.

Pemecahan masalah matematika yang direpresentasikan dalam bentuk
graf juga dilakukan oleh Anggar Titis Prayitno, dkk pada Jurnal Participatory
Educational Research (PER) yang berjudul Identification of Graph Thinking
in Solving Mathematical Problems Naturallyyang membahas tentang
ketarkaitan dua zat kimia, pemodelan masalah yang dibuat oleh siswa
diidentifikasi sebagai representasi graf menghubungkan titik dan sisi yang
saling berhubungan sehingga membentuk graf meliputi konektifitas, tabel dan
matriks ketetanggaan.*® Temuan tersebut berbeda dengan penelitian ini karena
representasi graf yang digunakan ialah graf pohon Biner yang setiap titik pada
graf memiliki dua penyelesaian sehingga membentuk kode Biner sebagai kode
dari masing-masing penyelesaian yang dilakukan oleh subjek, tentunya setiap
subjek memiliki kode yang berbeda tergantung pada proses pemecahan
masalah yang dilakukan.

Representasi graf juga digunakan pada penelitian yang dilakukan oleh
Siti Lailiyah, dkk yang berjudul Identifikasi Proses Berpikir Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Aljabar dengan Menggunakan Representasi Graf
yang memodelkan penyelesaian masalah dengan graf pohon binar, rentang dan
keputusan dengan membuat kode langkah-langkah penyelesaian yang

mewakili titik dan saling berkaitan yang dihubungkan oleh sisi sehingga

3 Anggar Titis Prayitno, dkk, “Identifikasi Berpikir Graf dalam Memecahkan Masalah
Matematika,” Penelitian Pendidikan Partisipatif (PER) 9, no. 2 (Maret 2022): 118-135.
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membentuk graf pohon.** Namun berbeda dalam penelitian yang tidak
dilakukan oleh peneliti sebelumnya yakni memberikan kode Biner pada setiap
simpul pada graf pohon yang peneliti gambarkan berdasarkan kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Begitupun juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Wenda Yulian
Rizki pada skripsinya yang berjudul Penerapan Representasi Graf untuk
Menggambarkan Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika menunjukkan bahwa proses penyelesaian masalah matematika
dapat direpresentasikan dalam bentuk graf pohon Biner, rentang dan
keputusan.®* Namun pada penelitian tersebut tidak menggunakan kode Biner
sehingga hal tersebut menjadi ide peneliti untuk meneliti hal yang baru dan
belum pernah dilakukan sebelumnya.

Kemampuan matematis subjek juga berpengaruh pada pemecahan
masalah matematika, subjek dengan kemampuan matematis tinggi memiliki
kemampuan berpikir yang lebih kompleks untuk melakukan tahapan dari
setiap penyelesaian yang akan dilakukan, subjek pertama mampu dengan
mudah mengidentifikasi masalah dan melakukan perencanaan, sehingga pada
tahap pengaplikasianpun dapat dilakukan dengan baik, berbeda dengan subjek
dengan kemampuan matematis sedang dan rendah, pada proses pengalipkasian

masalah pada metode yang akan digunakan untuk menyelesaian masalah

** Siti Lailiyah. “Identifikasi Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Aljabar
dengan Menggunakan Reprsentasi Graf,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika 7, no. 1 (Agustus
2020): 25-44

> Wenda YulianRiski, “Penerapan Representasi Graf untuk Menggambarkan Proses
Berpikir Siswa dalamMenyelesaikan Masalah Matematika™ Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya,
2019.
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cenderung mengalami kebingungan, karena kurangnya pemahaman pada
konsep metode penyelesaian khususnya metode eliminasi pada materi sistem
persamaan linear dua variabel.

Setiap siswa memiliki kemampuan berpikir yang berbeda untuk
memecahkan masalah yang ditemukan, pemahaman pada setiap langkah yang
yang saling berhubungan menjadi solusi agar masalah tersebut dapat
diselesaikan, juga keruntutan prosesnya berpengaruh pada penggambaran graf
dan kode Binernya, langkah awal pada prosesnya dalam graf dinamakan
terminal kemudian dilanjut pada langkah penjelas atau internal.

Terlihat pada penelitian ini, siswa masih menggunakan cara sederhana
yakni cara yang biasa digunakan secara umum, metode yang dipilih cenderung
pada metode eliminasi antara dua persamaan untuk mencari salah satu nilai x
atau y, yang kemudian disubstitusi pada salah satu persamaan yang sudah
siswa buat.

Tahapan pemecahan masalah yang dikenalkan oleh Polya dalam Laily
terdiri dari empat langkah yang meliputi identifikasi masalah, merencanakan
penyelesaian, mengaplikasikan atau melakukan penyelesaian  dan
mengevaluasi atau memeriksa kembali hasil yang diperoleh.®* Pada setiap
tahapan pemecahan masalah yang dilakukan oleh setiap subjek yakni pada
tahap identifikasi S1 dapat mengidentifikasi dengan benar pada ketiga soal
yang diberikan, S2 melakukan identifikasi dengan baik namun pada soal

pertama terdapat kekurangan yakni hanya mengidentifikasi satu masalah

** Masrurotullaily, H Hobri dan S Suharto, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Keuangan Berdasarkan Model Polya Siswa SMK Negeri 6 Jember.” Kadikma 4, no.2
(2013)
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sedangkan masalah lainnya tidak dituliskan, sedangkan S3 tidak dapat
mengidentifikasi masalah dengan sempurna karena pada setiap identifikasinya
tidak menunjukkan jumlah dari masalah yang diketahui.

Proses pemecahan masalah selanjutnya adalah perencanaan yakni
bagaimana subjek melakukan perancangan untuk memudahnya proses
penyelesaian, S1 dapat memodelkan masalah dengan benar pada semua soal
yang diidentifikasi, sedangkan S2 hanya melakukan perancangan atau
pemodelan matematis pada soal pertama, soal kedua dan ketiga S2 tidak
menuliskan perancangan yang ia lakukan, begitupun dengan S3 meskipun
melakukan perancangan pada semua soal namun pada soal ketiga, S3
melakukan kesalahan pada pemodelannya yang seharusnya pada persamaan
kedua dikurangi, S3 menuliskan simbol tambah sehingga akan berpengaruh
pada tahap selanjutnya.

Kemudian tahap pengaplikasian pada metode yang dipilih, S1
memahami konsep metode eliminasi dengan baik sehingga nilai yang
diperoleh pada soal pertama dan kedua bernilai benar, namun pada soal ketiga
S1 melakukan kesalahan secara kalkulatif sehingga nilai yang ditemukan
salah. Sedangkan S2 dapat mengaplikasian dengan baik pada soal pertama,
namun S2 kurang memahami konsep metode eliminasi sehingga jika
dihadapkan dengan permasalah lain S2 kebingungan sehingga hasil yang
diperoleh pada soal kedua dan ketiga bernilai salah, begitupun dengan S3 yang

sama sekali tidak memahami cara mengaplikasikan pemodelan yang dibuat
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pada metode penyelesaian yang dipilih yakni metode eliminasi, sehingga

semua jawaban yang diperoleh bernilai salah.

Pengetahuan subjek mengenai evaluasi pada pemecahan masalah

matematika sangat minim bahkan dari ketiga subjek tidak ada yang melakukan

evaluasi atau pengecekan kembali pada hasil yang diperoleh. Dari hasil

pemecahan masalah yang berbeda-beda oleh setiap subjek yang didapatkan

representasi graf yang berbeda pula termasuk pada kode Biner yang diperoleh,

hal tersebut dapat dilihat pada graf berikut

Tabel 4.4
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Tabel 4.6
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir siswa dalam memcahkan masalah matematika dapat digambarkan
dalam bentuk graf pohon Biner karena pada setiap langkah penyelesaian
memiliki keterhubungan dan dapat dibuat menjadi kode Biner sebagai kode
yang menunjukkan tahapan pemecahan masalah, kode Biner yang berbeda
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir siswa beragam sesuai dengan
kemampuan pemecahan masalah yang dipahami terutama pada materi sistem
persamaan linear dua variable yang memiliki banyak variasi penyelesaian.

Kode Biner yang diperoleh oleh setiap subjek menunjukkan proses
pemecahan yang dilakukan yaitu S1 dengan kode 00000, 00000, 00101, S2
dengan kode 00010, 00111, 00111, dan S3 dengan kode 00101, 01101, 00101.

Subjek pertama (S1) mampu memecahkan masalah secara sistematis,
melakukan identifikasi, perencanaan dan pengaplikasian dengan baik
meskipun pada pengaplikasiannya terdapat kesalahan secara kalkulatif, namun
S1 tidak dapat melakukan evaluasi. Subjek kedua (S2) juga mampu
mengidentifikasi dan merencanakan namun pada pengaplikasian dan
pengecekkan kembali, S2 tidak memahami konsep dalam melakukan hal
tersebut. Sedangkan subjek ketiga (S3) pada identifikasinya terdapat kesalahan
terutama pada soal ketiga sehingga pada pemodelan matematisnya juga salah,

hal tersebut menyebabkan adanya kesalahan pada pengaplikasian dan
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ditambah lagi S3 tidak memahami cara untuk mengecek kembali hasil yang
sudah ditemukan.
. Saran

Penelitian dengan menggunakan representasi graf pohon binar ini
hanya terbatas pada beberapa materi matematika karena hanya meteri tertentu
yang memilki dua alternatif penyelesaian dengan pengkodean 0 dan 1, maka
dari itu perlu digali lebih dalam lagi terkait materi-materi yang dapat
direpresentasikan dalam graf pohon Biner, tidak hanya itu bagi peneliti lain
juga dapat mengembangkan dalam bentuk representasi graf lainnya. Juga
penelitian ini hanya terbatas pada tiga subjek yang hal tersebut kurang mampu
menggambarkan kemampuan berpikir secara umum, jadi lebih baik untuk

menguji pada lebih banyak siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda.
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Lampiran 3 Validasi Instrumen Soal tes dan wawancara

Lembar Validasi Soal Tes (untuk menentukan sampel)

A. Informasi Umum
Peneliti © Alvinka Ainun Sabrina

Judul Penclitian Kemampuan Berpikir Graf Siswa dalam Memecahkan Masalah

Matematika pada Kehidupan Nyata

B. Tujuan
Tujuan validasi ini udak lain adalah untuk mengetahui kelayakan soal untuk dibenkan

kepada siswa sebagai salah satu komponen untuk pengumpulan data.

C. Petunjuk Penilaian

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilatan terhadap tabel validasi soal
tes yang akan diberikan kepada siswa untuk memenuhi data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini.

Mohon untuk memberikan tanda checklist ( /) dengan skala penilaian:

1 berai tidak valid

2 berarti kurang valid

3 berarti cukup valid

4 berarti valid

5 berarti sangat valid

Mohon Bapak/Ibu memberikan saran atau komentar pada tempat yang disediakan.
Pencliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar

validasi ini, masukan yang diberikan menjadi bahan perbaikan.
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akun dilakukan ke dolam

3, Mampu menyelesaikan
operasi dalam bentuk aljabar
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luas =pxl=10m x 24 m
= 240 m*

digilibuainkhus.qc.id

| (=23aRina menjawah benar scjumlah 15 woal dan 2
. ml dnjawnh suloh, sedangkan  sisanyn tiduk

Pada larezan hartan Matematika kelas VIFdengan

Jumlah soal Wml dijnwab benar mendapat
shor S, salah (-1) dan idak dijawah mendapar skor

b, Berapakah skor yang diperoleh Rina?

| Diketabui

Henar = §

Salah « -1

Tidak dijawab = 2

Ditanya + yumlah  skor  yung

diperoleh?
Juwab ¢

| Benar = 15 x 5= 75
Salah 25l =2

Tidak dijawab = 3 x -2 = -6
Total = 75 =2 - 6= 67

“Diketahul.
Farhan = x

digilibuwinkhus.acid  digilibuinkhasacid  digiliboinkbosacid  digiliboinkhos.ac.id

digilib.winkhas.ac.id
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- P mummwmmum W
e . materi pembelajaran.
l"i‘ 3..MMWWM
Lt dalam kehidupan schari-hari

" Aspek Konstruksi |1 Soal memiliki maksud yang jelas. v
2. Soal mempunyal kemungkinan  dapat
h, demmm
ki mmm V4

=
-
T

L

&
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Kompetensi Dasar Indikator
1.5 Menpeluskan sistem 351 mémbuat pecsamann linear
persamann lnear dun dua variabel
variabel dan 352 menentukan  penyelesiin
persamaman  hnewr dua
ibu han dengan variabel
lah kontekstual J.S.J(n_%c)nbum model matemntika

dart  masalah  sehar b

ying  berkaitan dengun
SPLDV

45,1 [Menyelesaikan  masalah
nyata  yang  berkaitn
dengon  persamaan - linear
‘dua variabel

digilibuwinkhus.acid  digilibuinkhas.acid  digilibuinkbasacid  digiliboinkbosacid  digiliboinkhosacid  digilibuinkhas.acid
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Jawaban

_anmlfka tongkat dengan panjang
' It memiliki 2 tongkat wama

W mumlllk{ pnujung- 27 em,

digilibwinkhas.acid  digilib.uinkhas.ac.id

mﬂm warm mcuh.jh dummbung/

Diketahur:

Adi = A

Dem = B

Tongkat coklat = x
Tongkat merah - y
A=2x+Sy=27
Bex+2y=12

- J)imyx pangjang x dan y”?

-,;:Jawab $

digilib.uinkhos.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.winkhas.ac.id
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Skalu Peniluian
11213418

Indikator Penilaian

1. Rumusan butir tes sesuai  dengan
kompetensi  dasar  dan indikator
2. Kejelasan isi soul yang sesuai dengan

SIS & SN S

\ S ISLAM NEC

* \D SIDDIC

'.l

u v- -
-:l E:.-...‘
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dengan maksud soal tersebut” Coba jeluskan!

‘Bagaimana réncana kamu untuk menyelesakan soal” T@Oq; Lﬁn
Bagaimana pemisalan atuy persamaan yang didapat dalam soal?
- Bagaimana cara pertama kamu menyelesaikan soal?

Skala Penilaian
23 |4(5

v

digilibuwinkhus.acid  digilibuinkhas.acid  digilibuinkbasacid  digiliboinkbosacid  digiliboinkhosacid  digilibuinkhas.acid
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....
¢

pal mengetahui proses penyelesaian 7
wa dalam mengerjakan soal aljabar |

B e e Y
- sivwa dalom menyelesuikan \/

0 -

SRR —

-
ﬁ%ﬂll Peiver
" [T
e,

e e
P TR I L e
S IR R s eraas e aien PO LI LG LR R ]
ootk T

Haseniih

&W&Q. September 2022

- Validator
A8 ISLAM NEG!

AD SJ

L —
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Jawaban
ongkat dengan panjong | Diketahui:
liki 2 tongkat wama | Adi = A
ik Deni = B
Tongkat coklat = x
Tongkat merah =~ y
A= 2x+ Sy=27
Bux+2y=|2
Ditanya: pangjang x dan y?

Nangka = y

1155 A e
Ax+y=30

Ditanya: berat x dan y?
Jawab:

x5 by

10

digilibuwinkhus.acid  digilibuinkhas.acid  digilibuinkbasacid  digiliboinkbosacid  digiliboinkhosacid  digilibuinkhas.acid
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0] mm Penilainn

Skala Pentlaiun
11213415

 butir tes  sesunl dengan

| dasar dan  indikator | J

G m NEGERI
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akan dilakukan ke dalam
= s,

= 1. Mampu menyelesaikan
= e operasi dalam bentuk aljabar

W MWH \ aloleag W v X

Dika-hm:
kin | A = 5x + 3y
| B=7x+2y
im | Ditanya: A+B?
Jawab.
A+B=5x+3y+7x+2y
= 12x + 5y

g !-klﬂom

p=2x+5y=24m
2245y =24

| AM“MM;& L,

digilibuwinkhus.acid  digilibuinkhas.acid  digilibuinkbasacid  digiliboinkbosacid  digiliboinkhosacid  digilibuinkhas.acid
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Luas = pxl=10m x24m
= 240 m’

o ulangan harian Matematika kelas VI dengan Diketahui

'unmwwwm Benar = §

,Lﬁ(-t;buﬁ%bm;k« Salah - -1
| menjawab benar sejumlah 15 soal dan 2 | Tidak dijawab -

a : , Ditanyn— qumlah skor  yang

diperoleh?

Jawab

- Benar ~ 15x 8 - 7§

[ Salah = 2 x <1 =2

" Tidak dijawab = 3 x -2~ <6

Total 78 <2 - 6« 67

bunya, kemudian | Diketahun:

- - |s ||":’S

Mm.uh mula-mula

.M:-«}x-m.m

-:-x = 10.000

2x = 30.000
x = 15000

digilib.inkhos.acid  digilibwinkhos.acid  digilibwinkhas.ackd  digiliboinkhosacid  digilib.oinkhosacid  digilib.oinkhos.ac.id
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:"jo ; ’. wwmmﬂmmhmv -
3 Apeyang diketabui dalam soal?
; A'MWIMMM ol

| 1
K mm"""""“.l"““""“ﬂ"m ke o wlicd oo ]

da l? — e

=
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| &mmmmuama_j
rumus.

3. Mampu menyelesmkan
operast dalam bentuk algsbar

Jawaban j

Diketahui:

; A: S5x + 3y

B=7x+2y

| Ditanya: A+B?

Jawab:
A+B=5r43y+7x+2y

=12x+5y
g | [ =5x=10m
-y dan p=2x+5y=24m
jtunglah luas kolam pak | Ditanya: milai x.y dan luas

digilibuwinkhus.acid  digilibuinkhas.acid  digilibuinkbasacid  digiliboinkbosacid  digiliboinkhosacid  digilibuinkhas.acid
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Luas = px{ = 10m x 24m i

= 240 m*
Diketahu
t| Benar = §
Salah = -}
i dm 2 | Tidak dijawab - -2

‘ | Ditanya ¢ gumlah  skor  yang
eroleh Rina? | diperoleh?

Benar =15 5= 15
Salah =2 x-1=-2
’l‘idukdulwnb Ix2=-6
Total = 75 -2~ 6 = 67

Fan | Dkt

1 | Farhan = x

LAM NEGE

AL SlDDl(

-"",-t-:
»
¥

e ¥ i

digilibuwinkhus.acid  digilibuinkhas.acid  digilibuinkbasacid  digiliboinkbosacid  digiliboinkhosacid  digilibuinkhas.acid



107

LE)
o
41 = i skabn Pemilnm
i mwM|m

.‘\J]s

¢ LY '
= & R | rotes  sesuat deopan
R ' Vv

I mm Cdasar dan  indikimor

| pembelajars b

[ v =
| maten 3

R 1 ke . L B ﬁ'l'i"ﬂ i v
o meniihs ks ong o %
_ f wai Kemungkinan dapat W
dpsba dan dapas rslsskan

ngan K hhp lndonusu yang

\ oros ,
:; “dsi soal mengandung  permasalahin
‘

s ;'A S ’ " A

.
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dihubungkan dengan
masalah kontekstaal
4.5 Menyelesatkian
musalah yany
bkt deogan

penyelesaiannya yang |

pursiwmaan  lincar  dua
viribel
15 (nu;mbmn model mutemutika
dart - masalah sehanhan
yang  berkaitan  dengan
SPLpv
Menyelesahan
nyata - ying
dengan  persamann linear

dua variabel

451 masalah

herkaitan

digilib.uinkhus.ac.id

digilib.minkhas.ac.id
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wembuat 1 ke dart pripa besar dan
panjang $ pipa besar dan | pipa kecil
eter, sedangkan panjang 10 pipa besar
ipa kel ‘W b 16 meter,

Tawah'

=S

y= 10

Diket

Pipa bosar -~ «
Pipa keail
Sx 4y~ A6
10n 4y~ 16
Ditanya: parngang x dan y*
Jawal

x= 8

y= 16

2[3 (4

ki

§_E_nln Pemlman |

110
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s “untuk menyelesaikan soal”?
mznffil-nmil;ii;-mm@»ymg didapat dalam soal?
pertama Jamu menyelesaikan soal?
' e 5= '?

Skala Penilaian
PR3 4] s

v

digilibwinkhus.acid  digiliboinkhas.acid — digilibuinkhosacid  digilibinkhosacid — digiliboinkhas.acid - digilibuinkhos.oc.id
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Lampiran 4 Jawaban hasil soal tes

* Pl e . -
. Dket < memilks > tongkat dengon papng don warng berbeda .

pignoon g « A manlki 2 ogrot warea codak (2x) dan < tongrot ueroa
E— mech (SY). pka deomiung éohgeat tersdat memitk) ponong 47 <M.
___psamoon be O memilky 1 tongrat warng coklat (x) dav » togpat wag

_ mwoh  (39), @ deombung tongre tectbut meiki panang 1A Cm .

D dx £ 54 =27 | e,
poatager .. ML
-+ — Elmigag

Moo " oo W
AX £50 =27 %) [ 2xasy-=27 T e
A 42y=(3|x# | 2Xtag=2q _ Ll -
S ye2
Whrtusi o
Pacomaan a. A
Ax +SY =27
 xt6.3 -7
'S 3 p 2 G 19
P & o
Rl
o4, panong tongrat_oket bmvdan ovjong tongkmerch 3 cp
2 Diat » -Buat » buoh semangka chn bush nangka adaloh 25 ko S
~Bemt 4 buch sewangk con ! buch togky cddloh 0 kgL
Peromoan (‘2_:_51 + 20 =36 T — o
r ¥ b.» 4x f_g_’so ——
» Mencort —3 y =
Xt =% x4 |[|ax +6Q =(q0 = A
o AX Py =30 (X5 |IX 3090 5 ¥ ——
L B AN N —

% —
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St
_ Pusmoa® §

3% 29 736

CaxtX0-%

’X :_39 - AC

IR
19(9!9_

S Y] {3
Ane

A==€

—_— — — — e —

_ Jadi, bemt bxab stmongka S kg dan  barat buch nomgka (0 kg

5 DRt famong. S ppo besar [sx) con ( pror keal (g) adib s m

- fnong o pia buar (ox) g dikurary a ppo keal (-ay) addioh 6m

om0 @ - SxtYcs6 W

u b =10x -49=l‘.- m

Mencari —, P
SXtg=-66 M |x2 [lDX42y=12
0X —4y=> (6 m |x! |1ox =44 =16

-

ek

Y= -4q¢

_fomaan o

(ALY 2sh ]

Sk +(as)=5b -~

SX ~qf =5k

tX = St + 4l

Sx = 04

xS

—

—

K’ZO/B

—_<hdi, popg pim besar Jo8 ™ con poneng pym kecl ~48
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_pit Y Ad memiini 2 toasush  wama ouss  dan 5 tonguab wama  medh. . .
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[EETRCIN) ] DY VUM T, —
p— X4+ 2.3 =12

—_— Ml o =
X=-4 -

_ Dit = Berab 3 buah  _Semanska dan A Baah _handMh  adish 2 36 k8.
L SedaaMan  bemat 4 bunk Semandka  den  Lbusk _ nAMKA  Qdalak 30 U
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lex—N¥ =14 (X2 lm_+ gx zidm S e B

i e e D




117

-

T

“




S3

118

2 Dikek . g-ni
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AdL
dep 2 tpghal warea warals ~ 2y

_ panoen g
~ Putamocn b .

2 Qogml warte helat - 2x
2% w‘,\ wara oot ~ [ x |

2x 4 8y =27
VX A2y -2

2x £ 3y 27

= X4Sy:ay | X| =
(X*y.2 (xa | 2xtey -2 o
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Lampiran 5 Hasil wawancara
Hasil wawancara S1 pada soal pertama

)

S1.11

S1.1.2

S1.1.3

S1.14

S1.15

S1.16

S1.1.7

S1.1.8

S1.1.9

S1.1.10

S1.1.11

S1.1.12

Apakah kamu paham dengan maksud soal tersebut? Coba
Jelaskan

lya saya paham,

Berapa kali kamu membaca soal agar paham?

Satu kali kak

Apa yang diketahui dalam soal?

Yang diketahui adi memiliki 2 tongkat warna coklat dan 5
tongkat warna merah yang kalo disambunga panjangnya jadi
27, terus deni punya 1 tongkat warna coklat dan dua tongkat
warna merah, kalo disambung jadi 12 cm

Apa yang ditanyakan dalam soal?

Panjang tongkat coklat sama panjang tongkat merah
Bagaimana rencana kamu untuk menyelesaikan soal?
Saya membuat persamaan kak

Bagaimana kamu membuat pemodelan matematika dari soal
tersebut?

Persamaan a : 2x + 5y = 27

Persamaan b : x + 2y = 12

Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam
menyelesaikan soal?

Saya mau mengeliminasi persamaan itu kak

Kenapa memilih cara tersebut?

Karena cara itu yang saya fahami

Jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal!
Saya mengeliminasi terlebih dahulu dengan cara
menyamakan koefisien x setelah itu ketemu nilai y, terus
saya masukkan ke persamaan a untuk mencari nilai x
Apakah kamu bisa menyelesaikan soal sampai selesai?
bisa

Apakah kamu yakin jawabannmu benar?

Yakin kak

Bagaimana cara kamu mengecek kembali kebenarannya?
Saya tidak tau kak
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Hasil wawancara S1 pada soal kedua

P

S1.21

S1.2.2

S1.2.3

S1.24

S1.25

S1.2.6

S1.2.7

S1.2.8

S1.2.9

S$1.2.10

S1.2.11

S1.2.12

Apakah kamu paham dengan maksud soal tersebut? Coba
Jelaskan

Paham kak, soal itu mau mencari berat buah semangka dan
nangka yang dicari dengan persamaan kak

Berapa kali kamu membaca soal agar paham?

Satu kali kak

Apa yang diketahui dalam soal?

Yang diketahui itu berat 3 buah semangka dan 2 buah
nangka sama dengan 35 kg, sama berat 4 buah semangka
dan 1 buah nangka sama dengan 30 kg

Apa yang ditanyakan dalam soal?

Berat buah semangka sama berat buah nangka

Bagaimana rencana kamu untuk menyelesaikan soal?
Dari soal itu saya membaut persaman a dan b yang akan
saya eliminasi kak

Bagaimana kamu membuat pemodelan matematika dari
soal tersebut?

Persamaan a : 3x + 2y = 35

Persamaan b : 4x + y = 30

Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam
menyelesaikan soal?

Saya mengeliminasi persamaan itu kak

Kenapa memilih cara tersebut?

Karena cara itu yang saya fahami

Jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal!
Saya mengeliminasi terlebih dahulu dengan cara
menyamakan koefisien x menjadi 12, persamaan a saya
kali 4 dan persamaan b saya kali 3 setelah itu ketemu nilai
y, terus saya masukkan ke persamaan a untuk mencari nilai
X

Apakah kamu bisa menyelesaikan soal sampai selesai?
bisa

Apakah kamu yakin jawabannmu benar?

lya kak

Bagaimana cara kamu mengecek kembali kebenarannya?
Saya tidak mengecek kembali kak
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Hasil wawancara S1 pada soal ketiga

P

S1.31

S1.3.2

S1.3.3

S1.34

S1.35

S1.3.6

S1.3.7

S1.3.8

S1.3.9

S1.3.10

S1.3.11

S1.3.12

Apakah kamu paham dengan maksud soal tersebut? Coba
Jelaskan

Paham kak

Berapa kali kamu membaca soal agar paham?

Satu kali kak

Apa yang diketahui dalam soal?

Yang diketahui yaitu panjang 5 pipa besar dan 1 pipa kecil
adalah 56 meter, dan panjang 10 pipa besar tetapi dikurangi
4 pipa kecil adalah 16 meter

Apa yang ditanyakan dalam soal?

Yang ditanya itu panjang pipa besar dan pipa kecil kak
Bagaimana rencana kamu untuk menyelesaikan soal?
setelah saya menuliskan apa yang diketahui dari soal, saya
membuat persamaan yang akan saya selesaikan dengan
metode eliminasi kak

Bagaimana kamu membuat pemodelan matematika dari
soal tersebut?

Persamaan a : 5x + y = 56

Persamaan b : 10x — 4y = 16

Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam
menyelesaikan soal?

Saya mengeliminasi persamaan itu kak

Kenapa memilih cara tersebut?

Karena cara itu yang saya fahami

Jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal!
Saya mengeliminasi terlebih dahulu dua persamaan
tersebut kak, kemudian saya mendapatkan nilai y yang
akan saya masukkan ke persamaan a untum mencari nilai x
kak

Apakah kamu bisa menyelesaikan soal sampai selesai?
Bisa kak

Apakah kamu yakin jawabannmu benar?

lya kak

Bagaimana cara kamu mengecek kembali kebenarannya?
Saya tidak mengecek kembali kak



Hasil wawancara S2 pada soal pertama

P

S2.11

S2.1.2

S2.1.3

S2.14

S2.15

S2.1.6

S2.1.7

S2.1.8

S2.1.9

S2.1.10

S2.1.11

S2.1.12

Apakah kamu paham dengan maksud soal tersebut? Coba
Jelaskan

lya saya paham,

Berapa kali kamu membaca soal agar paham?

Satu kali kak

Apa yang diketahui dalam soal?

Adi memiliki 2 tongkat warna coklat dan 5 tongkat warna
merah yang jika disambung tongkat tersebut memiliki
panjang 27 cm.

Apa yang ditanyakan dalam soal?

Berapa panjang tongkat coklat dan tongkat merah kak
Bagaimana rencana kamu untuk menyelesaikan soal?
Emm saya membuat persamaan a dan b kak
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Bagaimana kamu membuat pemodelan matematika dari soal

tersebut?
Pemodelannya

a:2x + 5y = 27
b:x +2y =12
Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam
menyelesaikan soal?
Saya mengeliminasi x kak
Kenapa memilih cara tersebut?
Karena x nilainya kecil kak hanya 2 dan 1 jadi persamaan
yang b saya kali 2
Jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal!
Saya mengeliminasi nilai x kak, lalu memasukkan ke
persamaan b sehingga menemukan nilai x dan y, sebagai
panjang tongkat coklat dan tongkat merah
Apakah kamu bisa menyelesaikan soal sampai selesai?
Bisa kak
Apakah kamu yakin jawabannmu benar?
lya kak
Bagaimana cara kamu mengecek kembali kebenarannya?
Saya tidak mengecek jawaban saya benar atau tidak kak



124

Hasil wawancara S2 pada soal kedua

P

S2.21

S2.2.2

S2.2.3

S2.2.4

S2.25

S2.2.6

S2.2.7

S2.2.8

S2.2.9

S2.2.10

S2.2.11

S2.2.12

Apakah kamu paham dengan maksud soal tersebut? Coba
Jelaskan

Saya paham kak,

Berapa kali kamu membaca soal agar paham?

Satu kali kak

Apa yang diketahui dalam soal?

Yang diketahui itu berat 3 buah semangka dan 2 buah
nangka sama dengan 35 kg, sama berat 4 buah semangka
dan 1 buah nangka sama dengan 30 kg

Apa yang ditanyakan dalam soal?

Berapa berat masing-masih buah semangka dan berat buah
nangka

Bagaimana rencana kamu untuk menyelesaikan soal?
Saya akan mengeliminasi soal tersebut kak

Bagaimana kamu membuat pemodelan matematika dari
soal tersebut?

Saya membuat 3x + 2y = 35 dan 4x + 1y = 30
Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam
menyelesaikan soal?

Saya mengeliminasi itu kan

Kenapa memilih cara tersebut?

Karena saya mau mecoba memakai cara itu kak

Jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal!
Saya mau mengeliminasi nilai x kak, tapi saya bingung
gimana caranya

Apakah kamu bisa menyelesaikan soal sampai selesai?
Bisa, kayaknya kak

Apakah kamu yakin jawabannmu benar?

Sepertinya benar kak

Bagaimana cara kamu mengecek kembali kebenarannya?
Saya tidak tau kak
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Hasil wawancara S2 pada soal ketiga

P

S2.3.1

S2.3.2

S2.3.3

S2.3.4

S2.35

S2.3.6

S2.3.7

S2.3.8

S2.3.9

S2.3.10

S52.3.11

S2.3.12

Apakah kamu paham dengan maksud soal tersebut? Coba
Jelaskan

Paham kak

Berapa kali kamu membaca soal agar paham?

Dua kali kak

Apa yang diketahui dalam soal?

Yang diketahui yaitu panjang 5 pipa besar dan 1 pipa kecil
adalah 56 meter, dan panjang 10 pipa besar tetapi dikurangi
4 pipa kecil adalah 16 meter

Apa yang ditanyakan dalam soal?

Yang ditanya itu panjang pipa besar dan pipa kecil kak
Bagaimana rencana kamu untuk menyelesaikan soal?
Rencana saya mau mengeliminasi soal tersebut kak
Bagaimana kamu membuat pemodelan matematika dari
soal tersebut?

Saya membuat persamaan tapi tidak saya cantumkan pada
jawaban kak, persamaanya5x + y = 56 dan 10x — 4y =
16

Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam
menyelesaikan soal?

Saya mengeliminasi persamaan itu kak

Kenapa memilih cara tersebut?

Karena soal pertama san kedua saya menggunakan cara itu
kak

Jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal!
Saya mau mengeliminasi nilai x, sudah saya samakan
angka depannya terus saya kurangi jadi ketemu nilai y
Apakah kamu bisa menyelesaikan soal sampai selesai?
Bisa

Apakah kamu yakin jawabannmu benar?

Tidak kak

Bagaimana cara kamu mengecek kembali kebenarannya?
Saya tidak tau kak
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Hasil wawncara S3 pada soal pertama

P

S3.11

S3.1.2

S3.1.3

S3.14

S3.1.5

S3.1.6

S3.1.7

S3.1.8

S3.1.9

S3.1.10

S3.1.11

S3.1.12

Apakah kamu paham dengan maksud soal tersebut? Coba
Jelaskan

lya saya paham,

Berapa kali kamu membaca soal agar paham?

Tiga kali

Apa yang diketahui dalam soal?

Yang diketahui Adi dan Deni memiliki 2 tongkat dengan
warna berbeda, Adi memiliki 2 tongkat warna coklat dan 5
tongkat warna merah, sedangkan Deni memiliki 1 tongkat
warna coklat dan dua tongkat warna merah

Apa yang ditanyakan dalam soal?

Berapakah panjang tongkat coklat dan panjang tongkat
merah

Bagaimana rencana kamu untuk menyelesaikan soal?
Rencana saya mau dieliminasi kak

Bagaimana kamu membuat pemodelan matematika dari soal
tersebut?

Persamaan a : 2x + 5y = 27

Persamaan b : x + 2y = 12

Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam
menyelesaikan soal?

Langkah awal saya membuat diket

Kenapa memilih cara tersebut?

Gak tau lagi kak

Jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal!
Saya menyamakan nilai x menjadi 2x semua kak, terus saya
kurangi sehingga habis x nya tinggal nilai y dan ketemu nilai
y nya

Apakah kamu bisa menyelesaikan soal sampai selesai?
Bisa

Apakah kamu yakin jawabannmu benar?

Yakin kak

Bagaimana cara kamu mengecek kembali kebenarannya?
Saya tidak ngecek kak
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Hasil wawancara S3 pada soal kedua

P

S3.21

S3.2.2

S3.2.3

S3.24

S3.25

S3.2.6

SS2N

S3.2.8

S3.2.9

S3.2.10

S3.2.11

S3.2.12

Apakah kamu paham dengan maksud soal tersebut? Coba
Jelaskan

lya kak

Berapa kali kamu membaca soal agar paham?

Dua kali

Apa yang diketahui dalam soal?

Diketahui berat 3 buah semangka dan 2 buah nangka, terus
berat 4 buah semangka dan 1 buah nangka

Apa yang ditanyakan dalam soal?

Berapa berat buah semangka sama berat buah nangka
Bagaimana rencana kamu untuk menyelesaikan soal?
Mau dieliminasi kak

Bagaimana kamu membuat pemodelan matematika dari
soal tersebut?

Persamaan a : 3x + 2y = 35

Persamaan b : 4x + y = 30

Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam
menyelesaikan soal?

Saya menulis yang diketahui dulu kak

Kenapa memilih cara tersebut?

Taunya itu kak

Jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal!
Saya mengeliminasi nilai y kak dengan mengurangi

2y — 2y sama dengan habis, dan ketemu nilai x itu -5,
terus saya masukkan ke persamaan a, hasilnya 25
Apakah kamu bisa menyelesaikan soal sampai selesai?
bisa

Apakah kamu yakin jawabannmu benar?

lya kak

Bagaimana cara kamu mengecek kembali kebenarannya?
Gak tau saya kak
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Hasil wawancara S3 pada soal ketiga

P

S3.3.1

S3.3.2

S3.3.3

S3.34

S3.35

S3.3.6

SR

S3.3.8

S3.3.9

S3.3.10

S3.11

S3.3.12

Apakah kamu paham dengan maksud soal tersebut? Coba
Jelaskan

lya kak

Berapa kali kamu membaca soal agar paham?

Dua kali

Apa yang diketahui dalam soal?

Diketahui Riko akan membuat saluran air dari pipa besar
dan pipa kecil, panjang 5 pipa besar : 5x dan 1 pipa kecil :
1y, panjang 10 pipa besar : 10x, dan 4 pipa kecil : 4y
Apa yang ditanyakan dalam soal?

panjang pipa besar dan pipa kecil kak

Bagaimana rencana kamu untuk menyelesaikan soal?
Saya menulis yang diketahui dulu kak

Bagaimana kamu membuat pemodelan matematika dari
soal tersebut?

Persamaan a : 5x + 1y = 56

Persamaan b : 10x + 4y = 16

Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam
menyelesaikan soal?

Saya mengeliminasi persamaan itu kak

Kenapa memilih cara tersebut?

Saya ingatnya itu kak

Jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal!
Saya mengeliminasi x dulu kak, lalu dimasukkan ke
persamaan a

Apakah kamu bisa menyelesaikan soal sampai selesai?
Bisa

Apakah kamu yakin jawabannmu benar?

lya kak

Bagaimana cara kamu mengecek kembali kebenarannya?
Tidak tau kak



Lampiran 6 Matriks penelitian

Matriks Penelitian
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Judul Rumusan Variabel Indikator Sumber Data Metqu
Masalah Penelitian
Profil Bagaimana Kemampuan Siswa 1. Siswa Pendekatan
Kemampuan Profil berpikir mampu 2. Hasil soal Kualitatif
Berpikir Siswa | Kemampuan dalam memecahkan tes jenis
dalam Berpikir Siswa memecahkan masalah 3. Hasil penelitian
Memecahkan | dalam masalah matematika wawancara deskriptif
Masalah Memecahkan matematika Pemecahan Subjek
Matematika Masalah Representasi masalah penelitian
Materi Sistem | Matematika graf pohon direpresentasi siswa kelas
Persamaan Materi Sistem Biner kan dalam VIl SMPN
Linear Dua Persamaan bentuk graf 1 Panti
Variabel Linear Dua pohon Biner Teknik
dengan Variabel pengumpul
Menggunakan | dengan an data
Representasi Menggunakan yaitu tes
Graf Pohon Representasi dan
Biner Kelas Graf Pohon wawancara
VIII SMP Biner Kelas Teknik
Negeri 1 Panti | VIII SMP analisis data
Negeri 1 yaitu
Panti? reduksi,
penyajian,
dan
penarikan
kesimpulan
Keabsahan
data yaitu
trianggulasi

teknik
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Lampiran 7 Instrumen Penenlitian
SOAL TES (Menentukan Subjek)
Nama :

Kelas

No. Absen
Mapel

Alokasi Waktu

1. Ana membeli 5 buku dan 3 pulpen, sedangkan Risa membeli 7 buku dan 2
pulpen, mereka membeli di toko yang sama. Berapakah jumlah barang
yang dibeli Ana dan Risa, tuliskan dalam bentuk aljabar!

2. Pak Samsul mempunyai kolam berbentuk persegi panjang dengan lebar
10 m dan panjang 24 m, jika lebar dinyatakan dalam bentuk 5x dan
panjang dinyatakan dalam bentuk 2x + 5y. Maka hitunglah :

a. Luas kolam pak Samsul
b. Nilai x dan y

3. Pada ulangan harian Matematika kelas VII dengan jumlah soal 20, jika
soal dijawab benar mendapat skor 5, salah mendapat skor (-1) dan tidak
dijawab mendapat skor (-2). Rina menjawab benar sejumlah 15 soal dan 2
soal dijawab salah, sedangkan sisanya tidak dijawab. Berapakah skor yang
diperoleh Rina?

4. Farhan diberi uang saku oleh ibunya, kemudian sepertiganya ia gunakan
untuk bersedekah, hingga uang saku Farhan tersisa Rp. 10.000. Berapakah
uang saku yang diberikan kepada Farhan?
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SOAL TES
Nama
Kelas
No. Absen
Mapel
Alokasi Waktu :

1. Adi dan Deni masing-masing memiliki 2 tongkat dengan panjang dan
warna berbeda. Adi memiliki 2 tongkat warna coklat dan 5 tongkat warna
merah. Jika disambung tongkat tersebut memiliki panjang 27 cm.
Sedangkan Deni memiliki 1 tongkat warna coklat dan 2 tongkat warna
merah yang panjangnya ketika disambung menjadi 12 cm. Berapakah
panjang tongkat coklat dan tongkat merah tersebut?

2. Berat 3 buah semangka dan 2 buah nangka adalah 35 kg. Sedangkan berat
4 buah semangka dan 1 buah nangka adalah 30 kg. Berapakah berat
masing-masing buah semangka dan nangka tersebut?

3. Riko akan membuat saluran air dari pipa besar dan pipa kecil, panjang 5
pipa besar dan 1 pipa kecil adalah 56 m, sedangkan panjang 10 pipa besar
tapi dikurangi 4 pipa kecil adalah 16 m. Berapakah panjang pipa besar dan
pipa kecil tersebut?

WAWANCARA
Apakah kamu paham dengan maksud soal tersebut? Coba jelaskan!

Berapa kali kamu membaca soal agar paham?
Apa yang diketahui dalam soal?
Apa yang ditanyakan dalam soal?

Bagaimana rencana kamu untuk menyelesaikan soal?

o a k~ w e

Bagaimana kamu membuat pemodelan matematika dari soal

tersebut?

7. Bagaimana langkah awal yang kamu lakukan dalam menyelesaikan
soal?

8. Kenapa memilih cara tersebut?

9. Jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal!
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10. Apakah kamu bisa menyelesaikan soal sampai selesai?
11. Apakah kamu yakin jawabannmu benar?

12. Bagaimana cara kamu mengecek kembali kebenarannya?



Lampiran 8 Hasil tes kemampuan matematis

Hasil Tes Kemampuan Matematis Kelas VIII E
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No Nama Nilai Kemampuan
1 Abdillah Fahri 50 Sedang
2 | Abdur Rosid 25 Rendah
3 Adinda Nurazizah 60 Sedang
4 | Ahmad AlifFatan 70 Sedang
5 | Aisyah Maghfiratul Faize 70 Sedang
6 | Angga Saputra 25 Rendah
7 | Anisya Karina Riski 50 Sedang
8 | Ardian Bagas Putra Daviaz 50 Sedang
9 Bunga Mawar Anggraeni 25 Rendah

Nurrizky

10 | Damaysha Putri Ayu Ningtyas 80 Tinggi
11 | Devi Ayu Natasya 70 Sedang
12 | Dixi Ayu Wandira 90 Tinggi
13 | Dwi Yuni Lestari 80 Tinggi
14 | Eka Putri Aulia 70 Sedang
15 | Fandy Ahmad 60 Sedang
16 | Galuh Eka Paramita 70 Sedang
17 | Galuh Laksono Aditya Putra 80 Tinggi
18 | Marlita Nabila Putri 70 Sedang
19 | Moch. Ibrahimur Rofiq 75 Sedang
20 | Moh. Dava Eka Saputra 60 Sedang
21 | Mohammad Igbal Maulidi 40 Sedang
22 | Mohammad Rizal Aziz 30 Sedang
23 | Muhammad Ilham Ardiansyah 50 Sedang
24 | Mutmainah 100 Tinggi
25 | Prisa Novy Septiani 80 Tinggi
26 | Rahmat Rafi Wijaya 60 Sedang
27 | Rega Budiarto 50 Sedang
28 | Restiana Nur Fadhilah 90 Tinggi
29 | Revan Fatur Rozi 50 Sedang
30 | Teguh Ulul Azmil 25 Rendah
31 | Zain Hashi Robbani 40 Sedang

Rentang Nilai:
Rendah : 0-25

Sedang : 26-75
Tinggi : 76-100




134

Lampiran 9 Dokumentasi penelitian




Lampiran 10 Surat keterangan lulus turnitin

digilits ninkhas.ic.sd dig lib.uinkhos.ac.sd 'li:I-' lib.uinkhas.ac.kd digilib uinkhos.ac.id '“:Z—' lib.uinkhos.ac.i1d digilib uinkhos.ac.ad
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